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ABRSTRACT

Translating an English text inte Indonesis partico-
jerly scientifie texthooks certainly is not easy. It
involves lexical items. syntactic constructions, communi-
crtad situation and cultural contexts used in both lan-
guages.

This study aims at investigating the translation of
structoral and lexical items taken from a textbeook enti-
tled THE PRINCIPLES OF FRAGHATICS by GEDFFREY M, LEECH
and its translation, PRINSIP-PRINSIP PRAGHMATIK. tranalated
by H.D.D. ORA, H.A..

In the process of conducting this study, the writer
used library research and the cdata wers taken. from the
above textbook and its translation. Descriptive analysis
was used to analyze the dats. | -

After analyzing the data, it is found that thera &are
some structural changes from the original textbook (source
languade) inte the target textbook. In changing the strue-=
tural forms, the translater must concern with structural
information (how many and what kind of information which
is conveyed by & phrase, clause OF sentence), and knowing
the importance of one phrase, clause or santence with

others. Some inappropriate translated lexical items in

viia




the tardet texbook were also found. {diomatic and modi-
fied literal translations are the mast frequently uzed 1in
this translated textbook, and free translation doas not

frequently occur.
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1.1 Latar Belakung

Kemajuoan dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologl
yang ingin dicapal bandsa Indone=sia menyebabkan permintaan
aan buku-buku yang berhubungan dengan kedus bidang ini
semakin banyak. Kebutuhan alan buku-bukn tersebufb adalah
mutlak guna pengalihan ssknologi dan penyerapan ilmua
pengetahuan deni mencerdashian gumber daya manusia,

Melinhat kenyataan ini, orang berusaha untuk menerje=
poucan literatur jlmiah dan teknologl vang penting ke
dalam bahasa Indonesia. Tentu saja, Fenerjemahan teks
hahesa Inggris ke dalam behasa Indonesia melibatkan
banyak kesulitan. Ini disebablan perbedaan di ani;ta kedus
bahasa itu dan Jugs parbedsan antar kebudaysaan penufurnya.
Di lain pihak, penerjemahan buku-buka literatur { buku-buku
teks) tersebut sangat membantu kaum terpelajar yYang pema-
haman dan penguasaannya aHan bahasa Inggris masih kurang.

Orang mengdunakan buku-buka teks hasil terjemahan
dengan harapan dspat wemperoleh infnrmasi yang sama dengan
informasi vyend terdapat delam buku teks aslinyas. Dengan

membaca bukn teks hasil terjemahan, gsesecrang tidak perlu
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1agi menghabiskan wanvak waktu untuk berusahsa mengetahul
dan memahami isi buku-buku teks berbahasa Asing. Ia. dapat
iangsung menimba ilmu dari bukn teks itu tanpa nenghadapi
wendals bahasa.

Hamun, apakah buku=buku teks hasil terjemahan terse-
but telah memenuhi kriteria sebagai hasil terjemahan yang
ba k. tanpa &ada keraguan apakah buku-buko teks hasil
terjemnahan memberilkan informagi yang Samié dengan buku-buku
teks aslinya, serta tanpa ada penambahan atauo pengurangan
ppapun? Semua pnasih merupakan tanda tanya.

Menurut Brislin (1976:14): “... an¥ criteria of =
good translation centers around the smount of information
and knowledge conveyed” . Ini perarti informasi dan penge-
tahuan yang terdapat dalam hasil terjemaghan harus Samia
dengan informasi dan pengetahuan yang tarhapduns dalam
buku teks aslinya. "

ealah sati kesulitan yand dihadapi dalam ~pPTroSes
penerjemahan adalah masalah leksikal dan struktur sintak-
=is. Perbedasn antara struktur sintaksis dan leksikal darl
dua bahessa harus dipertimbanghkan sebelum orang dapat
menghasilkan terjemahan Yang bermaknsa.

Hampir semua bahasa yang ada mengklasifikasikan dan
menyusun kelas katanya dalam konsep yang berbeda, sehingga

nenimbulkan kesulitan untuk mengalihkan kata, fraze,
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unikapan idiematis atan kalimab dari satu bahasa ke Idal&m
pphasa yand lain.

Panaerjemanhan yang bailk bertanéﬂunﬁ jawab menghasilkan
padanan terjemahan yang akurat untuk tindak komunikatif
guatu teks. Suatu leksikal wvang dipadankan dalam tarje-
mahan, dapat berupa satuan leksikal yang terdiri atas satu
atau banyak Hata dalam bahass SASAYAN. Jumlah satuan Yang
rerlibat dalam dua pahase tidak perlo sama dan tidak perlu
ada pemadanan gramatikﬁl, tetapl maknanys harus SAmMA
sehingga akan pemudahkan untuk merumuskan kalimatnya.

Dalam @#spek strukbtur sintaksis, suatu frase atau
kalimat bashasa sasaran vang dihasilkan oleh penerjemah
hay -= dapat diterima dengan baik dan wWalar gleh pembaca
dengan tetap mengindahkan akturan atau kaidah vang berlaku

dalam bahasa SASATAN itu. .

Berdasarhan penjelasan di atas, penulis ‘tertarik
untuk mencoba menganalisis masalah dalam PprosSes pener-
jemahan dari aspek leksikal dan struktur sintaksis. Walau-
pun terdapat perubahan leksikal dan struktur sintaksis
dari bahasa sumber ke banasa sasaran, hal ini tidak boleh
'..mengakibatkan perubshan atau pensﬁﬁllﬂﬂﬂﬂ ide atau makna

asiinya.
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1.2 Alasan Pemilihan Judnl

Penulis memilih PENERJEMAHAN "THE PRIRCIPLES OF
PRAGHATICS® OLEH GEDFFREY H. LEECH KE DAL&AM “PRINSIF-
PRINSIP PRAGMATIE ™ CLEH M.D.0O. ORA: SUATU STUDI DESERIPTIF
sebagal judul skripsi ini karena kedua buku tersebut
pmerupakan buku literatur atau buka teks yang digarankan
¢ *m bidang linguistik.

sebagai buku teks ¥ang herisi informasi ilmuo pengeta-
huan, penulis ingin mengetahui apakah hoke Prinsip-Prinsip
Pragmatil {buku teks terjemahan} ini masih memiliki infor-
masi ilmu pengetshuan Yyand Sana dengan bu ko teks

gslinya.

1.3 Batasan Masalah

Sesual dengan Jjudul penulisan gkripsi, penulis
membahas penerjemahan buku teks dari sudut ilmu semantik.
bspek-aspek semantik vang ingin dianalisis dari terjemahan
bukii teks ini adalah aspek-aspek struktur sintaksis dan
leksikal.

1. Aspek Struktur Sintaksis
Aspek ini digunakan untuk nemperlihatkan bagaimana

sunty Frase, klausa stau kalimat bahasa sasaran nasih




menghasilkan ungkapan atau kalimat wyang dapat diterims
baik dan terbaca wejar oleh pembaca, FPerubahan struktur
sintaksis yang dihasilkan oleh bahasa sasaran harus
getap mempertahankan 1de atau makna bahasa sumber
(makna teks asli) sarta sesuai dengan aturan atau
keideh bahasa sasaran 1tu.
2, hspek Leksikal

Aspek ini digunaksn untuk memperlihatkan beberapa
leksikal bahasa sumber Yang diterjemahkan ke dalam
bahasa sasaran dengan mempertimbangkan kezaguaian unsur
leksikal itu, hkesesuaian makna unsur leksikal itu
dengan konteksnya. Konteks Yang mengikat unsur leksikal

itu dapat berupa frase, klausa atau kalimat.

1.4 Romusan Masalah

1. Bagaimana cara penerjemah menerjemahkan. ‘The Prin-
eciples of Pragmatics’ menjadi ‘Pringip-Frinslp Fragma-
tik® dilihat dari aspek struoktur sintaksis dan dan
ansur leksikalnya?

2. Apakah perbedaan struktur sintaksis dan unsur leksikal

pada buka ‘The Principles of Pragmatics’ dan “FPrinsip-

Pringip Pragmatik’ tidak menimbulkan perbedaan makna?




1.5 Tujuan Penulisan

Tujuan penulisan dari skripsi ini adalah:

1. Untuk mengaéahui apakah buku terjemahan The Principles
of Pragmatics masih menghasilkan informasi yang Sama
dengan buku teks aslinya dilihat dari aspek struktur
sintaksis dan unsur leksikalnya,

2. Memberikan informasi Yyang jelas dan singkat tentang
penerjemahan buku teks dari aspek strultur sintakeis

dan unsur leksikalnya,
1.6 Komposisi Bab

Susunan penuclisan skripsi ini zsebhagai berikut:

Bab satu terdiri atas pendahuluan yang memuat latar
belakang, alasan pemilihan judul, batasan masalah, rumusan
masalah, tujuan penulisan skripsi dan komposisi dari
sptiap bab yang ditulls dalam skripsi inl.

Bab duas terdiri atas pembahasan teori termasuk
penjelasan definisi penerjemshan, tipe-tipe penerjemahan,
prinsip-prinelp penerjemahan dan penerjemah serta hal-hal

yang berhubongan dengan aspek-aspek leksikal dan struktur

sintakeis.

Bab tiga terdiri atas penjelasan tentang metode




penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini.
Metode ini berupa penelitian pustaka, pengumpulan Eata dan
analisis data termasuk prosedur kerjanya.
8ab empat terdiri atas presentasi dan analisis data.
Bab lima terdiri atas kesimpulan yang diper-

oleh dari analisis data dan saran-Saran yvang diperlukan

gune peEnyempurnaan ghripsi ini.




BAEB 1L

ﬂﬁI]ﬂ:ﬁEﬂJﬂﬂﬂ E"JE;IHHJEEE
2.1 Penerjemnahan

Abad lkomunikasi umamnya ditandai dengan penyesbaran
dan penyerapan informagl yang menyelozuh. Hal ini secara
langdsung atau gidak langsung turot pengenhangkan penerje-
mahan menjadi bagian dari penyebaran dan penyerapan infor-
masi terssbut. Sejalan dengan itu, penerjemaban telah
meniadi cabang 1lmu linguistik {(diszebutl *1inguistik te-
rapan’ } ¥Yang memiliki teorl pendukung., prinsip, dan meto-
dologi tersendiri.

Menerjenahkan tidak hanya berartil menginterpretasikan
satu bahasa ke dalam bahasa yang lain, tetap%_juga berarti
wensintarprataaikan budaya dan situasi kamunik;;i suatu
| _ijasa. Informasi bahasa gsomber Yang dipindahhan ke dalam
bahasa sasaran tidak boleh nengakibatkan pembaca Jjustru
menjumpal makna (pesan) yang membingunghkan.

Untuk lebih memahami penerjemahan, alangkah balknysa
kitas mengetahui terlebih dahuld apakah vang di maksud
ﬁengun pensrjemahan itu.

Definisi penerjemahan berikat ini hersumber dari

beherapa pakar penerjamanan.




Henurut Nida dan Taber (1982:12): “Translating coh=
si=ts in reproducling in the receptor language the closest
natural eguivalent of the source-language messege, first
in terms of meaning and gecandly in terms of style.”

Newnark (1881:7}) mendefinisikan penerjemahan sebagal
berikut: "Translating ie a oraft consisting in the attenpt
to replace a written message and/or statement in one
languege by the =ame and/or statement in another
language.”

Tde vang serupa juga dikemukakan oleh Larson {dialih-
hahasakan Taniran, 18BB:3):

*Henerjemehkan berarti:

1. mempelajari leksikeon, struktor gramatikal situasi
komunikasi, dan konteks budava dari teks bahasa
sumnber.

2 menganalisis teks bahasa sumber untuk’ menemukan
maknanya,

3. mengunghapkan kembali makna Yang sapa itu dalam
bahasa sasaran dan konteks budayanya.” '

Dari ketiga definisi penerjemahan di atas S&carsa Qmug

d pat diketakan bahwa penerjemahan sdalah proses pengung-
kapan kembali makna stau pesan bahasa sumber ke dalam
bahasa sSasaran dengan memperhatikan penggunaan pnsar
leksikal, struktur gramatiksal, konteks budava, dan situasi

komuntkasi anter doa bahasa. Pengungkapan makna stau pesan

terssbut harus sama (the same or the exact meanind), atau

paling tidak sedekat mungkin (the closest meaning) dengan




sekna atay pesan bahasa Sul ahess yang digunakan
juge harus sewajar dan sealami mungkin (the closest nato-
ral eguivalent), sehingga pembaca tidak mengalami kesu-

litan untuk menghaminya.
2.2 Jenis-Jenis Penerjemnahan

Berbagai Jenis penerjemahan telah dikemukakan oleh
para ahli. Berikut ini adalah jenis-jenis penerjemahan
vomit sering ditemukan dalem proses penerjemahan.

Negmark (1881:38) membagl penerjemahan menorut Jenis
pembacBnYa, yalitu:

1. Penerjemahan Kowenikatif, penerjemahan yand berusaha
menghasilkan terjemahan gsedekat munghin dengan teks
aslinya, sehingga pembaca gealah-olah ?cmhaca teks
aslinye, bukan teks yang diterjemahkan. h
Misalnys: kalimat ‘Beware of the dod”. Bila diterjemah-
kan secara komunikatif menjadi "Hati-hatl ada anjing’ .
Fenerjemaban komunikatif lebih mengutamakan pemanaman
pembaca bahasa sasaran tanpa mengantisipasi kemungkinan
ketidakjelasan atau kesulitsnyang dapat nuncul., Pe-
nerjemahan ini juga beruosaha renindahkan sedapat mung-

kin unsur-unsur asing bahasa sumber ke dalam bahasa

SASaran.




Fenerjemahan Semantik, berusaha penerjemahkan aspek
semantik, struktur gramatikal, dan pakna bahasa © sumber
cpdekat mungkin dengan aspek semantik . etruktur gra-
matikal, dan makna bahasa sasaran. Penerjemahan jenis
ini cenderung lebih rumit, lebih canggung, lebih ter-
perinei, lebih mendalam, gerta mengikuti proses pemi-
kiran teks sumber dipandingkan dengan naksud pemindahan
makna ito sendiri.

Casagrande (dalam Brislin, 1876:37 nembagi penerje-

mahan ke dalam empat jenis, yaitu:

1.

Fenerjemahan Pragmatik

Paperjemahan ini mengutamakan keakuratan informasi
dengan malsud manyampailkan maknanya ke dalam bahasa
sumber, Contoh: penerjemahan dokumen atau haﬁan tertu-
1is bidang teknilk, di mang informasi tentand ocara
memperbaikl mesin 1ebih di utamakan untuk sempai ke
Jalam bahasa Sasaran. .
Fenerjemahsn Estetika Puisi

Panerjemahan yang nengutamakan penyampalhan efek yang
timbul dari emosi dan perasaian menurut versi bahasa
supber. Biasanya digunakan oleh pengarang untuk membe-
rikan efek emosi dan perasaan yang sama persis dengan

karya aslinya. Contoh: penerjemahan puisi, cerita

pendek, novel, dan lain-lain.




Penerjemahan Etnogralfli

Penerjemahan ini bertejusan menjelaskan honteks
budaya bahasa sumber ke dalam versi bahasa saEaran.
Dengan demikian, penerjemah harus berhati-hati dalam
penerjemahkan Hate-kata Yang digunakan dalam teks
budaya sustu bangsa, dan mengetahui padanan kata yang
tepat untuok kata-kata tersebut.

Contoh: kata ‘yes” dengan kata ‘yea’ dalam dialek
bahasa Inggris-Amerika.

Penerjemnahan Linguistik

Penerjemahan inil mengutamakan persamaaan Yang dimiliki
norfem dan struktur gramatikal bahasa sumber dan bahasa
EASAran.

Jenis penerjemahan menurut Larson {dialihbahasakan

Tapiran, 1988:17=18) adalah:

1

Penarjemahan Harfiah (Literal Translation)

Penerjemahan yang berdasarkan bentuk berusaha menglikuti
bentuk bahasa sumber.

Contoh: Dalam bahasa Papua MNugini, kan dsre bila
diterjemahkan secara harfiah dalam bahasa Indonesia

menjadi namamy panggil!, terjemahan ini ‘tidak banyak

. menyampaikan makna, terjemahan yang tepat adalsh siapa-

kah namamo. ¢ Lerson, dislihbshasakan Taniran, 1888:14)




Peneriemahan Harfiah yang Disesuaikan (Modified Literal
Translatien)

Penerjemahan ini menyesuaikan struktur kalimat bahasa
sumber dengan struktur kalimat bahasa sasaran tetapi
unsur leksikalnya diterjemahkan secala harfiah.

Conteh: Your failure could result in & rejection of
your colaim. Bils diterjemahkan secara harfiah yang di
seguaikan di mana berusaha mengikuti struktur bahasa
sumber, 8akan menjadi FRegagalanmu bisa mengskibatkan
penolakan terhadap klaimmu. Terjemahan ini belum me-
nyampaikan makna yang Jelas, terjemahan yang sSesual
adalah KNegagalanmy dapat wengakibathan keluvhanmu dI
tolak. (Sandsrupa, 1885:8). Untuk menghindarl penggu-
nean kata yang ambiguitas, kata ‘hisa' didapti dengan
kata “dapabt”.

FPenerjemahan unsur leksikal secara harfi;h _séringkali
belum terdengar wajar dalam bahasa sasaran. Hal dini
dimaksudkan untuk menghindari terjadinya makna YAng
nihil dan salah dalam pengungkapan pesan atau makna
bahess sumbaer.

Seperti vang dijelaskan oleh Newrmark £1881:170):

“focuracy in communicative translation 4is basically

lexical. The translator can treat the grammar fleaxibly




and sdroity within limits, cegasting units teo strength-
an the logic of text. But the lexis must be accuracy.”
3 Peperjemahan Idiomatis (Idiomatic Translation)
Penerjemahan ini menggunakan bentuk bahasa sasaran Yang
wajar, baik konstruksi gramatikalnya maupun pamilihan
unsor lesikalnya.
Contoh: Ginny looked up intg her face. “Then You
are not in love with him?" "Ho,” Sophia said.
I am not in love with hiim."
Terjemshan idiomatisnya -

oinny menatap wajiahnya, gemedian ia berkata:

~Jadi kau tidak mencintainye.” “Tidak,” sahud
gpphia, “Saya tidak mencintainya.” (Assagal,
1984 :4)

4. Penerjemshan Bebes (Frees Translation)
Penerjemahan Jjenis 1ini jarang digunahan: atau tidak
diterima untuk kebanyakan tuijuan. Penerjemahan ini
nenanbaeh informasi lein yang tidak ada dalam teks
bahass sumber, makna bahssa sumber diuban, ataw Kenya-
taan latar historis dan budava teks bahasa sumber
diubah. -

Kemudian Kridalaksana ¢1883:1268-128) menggolonghkan

senerjemahan menjadi beberapa jenis:




1. Penterjemahan Bebas (Free Translation)}

Fengalihbahasaan pernyataan, ungkapan dan sehagainya
dengan mementinghkan amanat.

2. Penterjemahan Idiowatis (Idiomatic Translatlionl
Untuk penjelasan penterjemahan idiomatis 1lihat pada
penterjemahan bebas.

3. Panteriemshan Dinamis (Dynamic Translationm)
Pengalihbahasaan pernyataan, unghapan dean sebagainya
dengan sekaligus mempertahankan amanat dari memperhati-
kan kekhunsusan bahasa sasarannya.

4. Penterjemahan Harfiah (Literal Translation)
Pengalihbahesaan pernyataan, ungkapan dan sebagainya,
kata demi kata atau bagian demi bagian dari bahasa
sumber tanpa mengindahkan kekhususan bahasa SASaran.

5, Penterjemalhan Sastra (Literary Translation,
Penterjemahan karya sastra seperti puiﬁi. drama dan
lain-lain yang menekan konotasi enotif dan gaya bahasa.

KEeanekaragaman Jjenis penerjemahan yang dikemukakan
oleh pars pakar penerjemahsn di atas, memperlihatkan bahwa
seorang penerjemah yang profesional pempunysi sasaran

Lertentu sewaktu ia mehncang karyanya. Ia harus mengetahul

bagaimana menerjemshkan suvatu teks, ia juga harus menge-

tahul mengapa ia menerjemahkan materl tertentu dengan cara

vang dilakokannya. (Kehulin, dalam Noss,188Z2:18)




Dengan menentukan sasaran penerjemahan yang in
dicapainya, akan membantunya mnembuat materi yang aiterju—
mahkannya mudah dipahsmi. Berdasarkan Sasaran tersebut 1a
dapat pula menentukan SArana yand paling efislen gerba
janis penerjemahan yang dipilihnya untuk memnindahkan

informasi bahasa sumber ke dalam bahasa sasaran.
2 9 Prinsip-Prinsip Penerjemahan

Berikut ini akan dijelaskan beberapa prinsip dalam
penerjemahan yang dikemukakan oleh pakar penerjemahan.
savery (dalam Newmark, 1881:38) menyebutkan ada 12
prinsip dalam menerjemahkan:
1. A4 translation must give the wor fﬁ?f}ha priginal text,

2. A translation must give

he ideas fmaa?ing} of the
original text.
Prinsip nomor 1tdan Z menjelaskan bahwa suatu ter-
jemzhan harus menghasilkan ide atau mskna Yyang sama
dengan teks aslinya dan pemilihan unsur leksikal yang
sanget dekat maknanya dengan makna teksi;ﬂlinya.

9, A translstion should resd like-the originmal.

4. A translation should read like a translation,

Frinsip nomoer 3 dan 4 menjelaskan bahwa suatu ter-

jemaphan harus terbacs sebagalmans teks yang asli. Di




10.

lain pihak, terjemahan L harus tetap terbaca
sebagal suatu terjemahan.

A trapslation should reflect the style of the ori-
ginal.

A translation should mirror the style of the transla-
tor.

Prinsip nomor 5 dan 6§ menjelaskan bahwa suatu  ter-
jemahan merupakan gabungan antara gaya Leks asli dan
gaya penerjemah. Jika teks asli penuh khesedihan, kese-
dihan tersebut harus pula tercermin dalem terjemahan
yang dibuat oleh penerjemah.

A translation shovld read &5 & Contemporary of Che
agriginal.

A translation should read &s & coptemporary af the
translation.

Prinsip nomor 7 dan 8 menjelaskan bahwa suatu- terje-
mahan harus terbaca sebagai suatu karya zaman sSekarang
vang sama dengan teks aslinya.

In & translation, a translator must never add or leave

ot something.

In & translstion, a translator may, if need be, add

- gr leave oot someithing.

Prinsip nomor 8 dan 10 menjelaskan bshwa suatu terje-

mahan Jjika dalam penyampaian ide atau makne teks asli




memerlukan penambahan atay pengurangan satu atau dua
kats, harus dituliskan. Jika tidak, sopatu tﬂéjﬂnahan
tidak boleh menambah atau mengurangi satu atau dua kata
dari teks aslinya untuk menghindari pengrusakan dan
penyimpangan makna.

11, A translation of verse should be in prose.

12. A translation of verse should be in verse,

Dari keduabelas prinsip penerjemashan di atas, terli-
hat bahwa ada teks veng memang harus diterjemshkan secara
akurat, sementars teks yangd lain mungkin  tidak harus
diterjemahkan demikian., Hal ini untuk menghasilkan makna

yang sama dengen teks aslinya.

2.4 Pringip-Frinsip Penerjemah '

Untuk menjiadi penerjemah yang baik ditontut kemampuan
dan keahlian bahasa serta pengslaman dalam penerjemahan.
Di samping itu, ada beberapa prinsip vang harus menjadi
pertimbangan bagi secrang penerjemah.

Pollet {dalam Nida, 1984:15-16)} menyimpulkan lima
prinsip dasar bagi seorang penerjemah:
1. The translator must understand perfectly the content

and intention of the muthor whom he is translating.

2. The translator should have a perfect knowledge of the




language from which he i= translating and agually
_souledge of the language into he 18 translatiné-

% The translator should avoid the tendenoy to translate
word For word translation, for to do is to degtroy the
weaning of the original and to ruin the beauty of the
exXpression. |

4. The translater should employ the forms of sﬁéach in
common usage.

5 Through his choice and order of words, the translator
should produce a total gverall affect with
appropriate "tone”.

Salanjutnya Manda {19894:2) delam Fenataran dan
Pelatihan Penerjemahan menambahhkan empat syarat menjadi
peénerjemah yang baik: p
{. Penerjemsh harus mengetahui seluk beluk bahasa sumber

(kosa katanya, struktur gramatikalnya dan gnva"bahus&—
nyaj.

Z. Penerjemah harus menguasal bahasa sasaran dengan
baik.

3. Penerjemah harus memahami materl yang alan dislih=
bahasakan.

4. Penerijemah harus mengetahui bahwa penerjemahan adalah

proses yang menggunakan teori untuk dapat menghasilkan

produk veng baik.




Perbedaan dalam nendisirihusihan kata dan makna pada
satiap bahasa menyebabkan penerjemah munﬂanalisié unsur
jeksikal teks bahasa sumber atsy menguralhkannya untuk
memperlihatkan maknanya. Hesulitan dalam menerjemahkan
akan semakin dirasakan spabila unsur leksikal tersebut
. membentuk suatu frase, ungkapan idiomatis atau membentuk
spatu kalimat. Penerjemah tidak lagi hanya melihat makna
Yang dikandung.uleh gnsur leksikal.itu, tetapi is harus
pula melihat dan menganalisis strulktur gramatikal (struk-
tur =intaksis) yang menglikat unsur-unsur leksikal dalam
suatu konteks.

Sebagai bagian dari fungsi bahasa, unsur lekgikal dan
stpruktur sinteksis menjadi pertimbangan dan pengalihan
informasi bahass sumber dan bahasa Sasaran. Seperti vyang
dijelaskan oleh Hohulin (dalam Noss, 1882:251):

»

"Pemadanan vyang menyeluruh antara ttké sumber
dan teks penerima tidak akan pernah tercapali tanpa
mempertimbangkan fungsi bahasa, yaitu pengungkapan
pilihan dan komunikasi dan fungsi satuan leksikal dan
struktur gramatikal.”

Berdasarkan penjelasan di stas, penulis merasa perlu
nenjelaskan unsur-unsur penbentuk struktor gramatihal
fatruktur sintaksis) yang meliputi frase, klausa, dan

walimat secara omum, serta unsur leksikal dan makna vang

dimiliki oleh suatu kata.




2 & Frase, Elausa, dan Kalimat

Untuk dapat menghasilken bahasa sasaran Yang wajar,
seringkali penerjemah mengubah struktur frase, klausa ataul
kalimat. Perubahan ini disebabkan oleh karateristik dan
aturan yang berbeda pada setiap bahasa sehingga penerjemah
harus membuat penyesusian bentuk dan RgAr pENYAMPAian

nakna bahasa sumber lebih mudah dipahami.

2.5.1 Frase

Pada proses penerfemahan, souatu frase tidak dapat
diterjemahkan secars literal karena dapat mengakibatkan
nakng frase tersebut berubah, tidak Jelas, dan bahkan
tidak berarti. ;

Dalam ursiannya tentang frase, Kridaiaksgna {1983 :46)
mendefinisikan frase sebagai berikut: "Frase ad#lmh ga-
bungan dun kata ataup lebih yeng sifatnya tidak predikatif;
gabungan itu depat rapat, dapat renggang.” Misalnys gunung
tinggi adalah frase karena merupakan konstruksi non predi-
katif: konstruksi 4ini berbeda dengan gunung ity tinggi
ving buken frase karena bersifat predikatif.

sedangkan menurut Swan (1988:xxii) : "Phrase consists

of two or more words that function together as a Eroup.”

Sehubungan dengan definisi di atas, dapat disimpulkan




hahwa frase adalah onit grametikal yand terdiri atas dua

kata atau lebih dan tidak bersubjel atau berpredikat.

Secara umam frase dapat digolongkan ke dalam beberapa

jenis (Frank, TarEciii):

1.

rika induk atau head-nye adalah Hata benda digebut
frase nominal (noun phrase}. Frage ini biasanya terda-
pat dalam subjek, shiek, stau ketsrangan dari sebuah
klausa.
Contoh: - The Bueen’s arrival is not announced .
- That man is looking for g =team-engine.
- Have you censidered to be an animal trainer?
- Lelaki tua yang tertidor di ojung jalan 1tu
dahulunya orang berada.
- Peningkatan pendapatan DEEHATA dewasa ini
diutamaksn dari sektor pajak.
- Eekavaan nedgara YEng menguasal rhajnl hidup
orang banyak, pengelolaannya dipegang oleh

negara.

2 Jika induk atau head-nya adelah kata gifat, disebut

Frase adiektif (adjective phrase). Dalam penualisan,
kate ini biasanya diikutl dengan pelangkap (comple-
ment) dan modifikator (modifier).

Contoh berbahasa Inggris berikut ind bersumber dari

Frapk (1872:118,119,dan 131):




- Only two moers napkins are needed.

- He had too many other places to fisit Lo
stay there long.

- There i= much more beantiful scenary in
the mountains than in the plains.

- Gaji yang  diterimanya ferlalu sedikit
sehingga tidak mencuhupi kebutuhan hidupnya.

- Pekerjaan vang 5ays lakukan ini harus

labih bail daripada sesbelumnva.

. Jika induk atsu hesd-nya adalah kats keris, dissbut

frase verbal (phrasal verb). TFrase ini biasanya berupsa
partikel modal (mau, mampu, harus, dan lain-lain),
partikel ingkar (tidak), frase adverbial =atan ad-
werbial. Dalaw bahasa Indonesia, frase verbal ini tidak
termasuk =ubjek, chiek, dan pelengkap.

Contoh: = Kesehatannys sudah membailk.

- Dis Lidak lagi hekerja di bengkel itu.

Palam bahasa Inggris penggunsan frase wverbal terbagi
atas (Swan, 1868B:492):

1. Frase verbal intransitif (tidak diikoti objek lang-

SUng .,

Contoh di baweh int bersumber dari Sfuse (76,2BB,dan
BTH):




- My car broke down on the motorway.
- The wind is getting up.
- He promised to come but he hasn't Lurped uUR
yak.
2. Frasme vwverbal transitif {diikuti objek langsung).
Frase ini panggdunaannys terbagi atas:
a. Jika obieknya terdiri atas dua verbal, unsur
adverbialnya dapat diletakkan gebalum ataun sSesa-
dalh objek tersebut.

Contoh berikut bersumber dari Swan (18B8B:482):

We'll have to put off the party. or

¥e'11l have to put the party ol F.

Why don’t you throw aRay that stupid

hat? or

£

Why don ™t you throw that stupid hat away?

b. Jiks objeknysn berupa katsa ganti {prénuunj, migal-
nys him, her, them, dan lain-lain. Unsur ad-
verbialnya diletakkan sesudah objek.

Contoh: - We®ll have to put it aff.
(bukan: We 1l have to pot of f it}
4. Jika induk atau Aead-nya adalah kata depan, disebut
frase kata depan (prepositional phrase).

Contoh berbahasa Inggris berikut ini bersumber dari

Span {(198B:483):




I entirely adree Wikh you.

-~ What are you so Angry about?
Congratulation on your new Jaob.

Iam terlaly bersikukuh dengan pendiriannysa.

i

Femandangan di kaki gunung Semeru gSangat
indah.
5, Jika indok atau bhead-nya adalah kats keterangan, dise-
but frase kata keterangan (adverbial phrase).
Contoh berbahasa Ingdris di bawah ini bersumber dari
Swan {1988:25):
- Bhe went home auickly.
- A couple of dave ago, I ordered some seeds
for the garden.

- Ta amat sangat menderits sepenjang hidupnya.

2.5.2 Klausa

Berikot ini akan diberikan tiga definisi klausa dari
tiga pakar.

Menurut Swan (1888:xvi): "A clanse iz & part of =&
gentence which contein & subject and a verb, uscally
Joined to the rest of the sentence by a conjunction.”

Azgr (1BB9:238) mendefinisikan klausa sebagai

berikut: "A clause is a group of words containing a sub-

ject and a verb.”




Pakar 1linguistik Indonesia Kridslaksana (1883:83)
mengemakakan bahwa: “Klausa adalah satean gramatikal
berupa kelompok kata yang sekurang-kurangnya terdiri atas
subyek dan predikat dan mempuonyai potensi  untuk menjadi
kalimat."

Sehubungan dengan ketiga definisi di atas, dapat
disimpulkan bahwa klausa adalah onit gramatikal vyang
dibentuk oleh beberaps kKata atay Frase dan memiliki sato
subjek dan satu predikat.

Secars umum klausa digolonghkan atas doa golongan
beszar (Frenk, 1872:1):

1. Klausa bebas (independent clause)
Klausa ini terdiri atass subjek dan predikat yang dapat
berdiri sendiri sebagaimana suvatu kalimat. i
Contoh: = I should take care this car righ? away.
- Seorang ibu dengan senang hatil hﬂrhnngn deni
anaknysa .
2. Klausa terikat (dependent clause)
Klausa ini tidak depast berdiri sendiri, haros dihuobung-
kan dengan klausa bebas.
Contoh: - Although I felt tired, I tried to Tinish this
work.

Elauss “Although I felt tired’ adalah klausa terikat

{dependent eclauwse), klapsa ini tidak dapat berdiri




gendiri kecuali diikoti klausa  bebasnya,

{I tried to finish this work). g

Contoh: - Meskipun kehadirannya tidak diinginkan, ia
tetap detang ke pesta itu.

Kleusa "Heskipun kehadirannya tidak diinginkan’ adalah

klauss terikat yang hanya dapat berdiri sendirl Jjika

diikuti dengan klausa bebasnya (Ia tetap datand ke

pestal.

2.5.3 Kalimat

Definisi kalimat berikut ini bersumber dari tiga
pakar bahasa.

Menurut Warriner, Whitten, snd Griffith (1858:27): "A
centence is & group of words containing a verD and its
subiect and expressing & completed thought ."”

Definisi lain diberikan oleh Swan (19BB:XXV) sebagai
berikut:

“A santence is a group of words that expresses a
statement, comment, guestion, OF exclamation. A
=entence consists of one or more clauses and usually
has st least one subject and finite verb. In writing,
it begins with a capital lefter and ends with & full

stop, guestion mark or exelanntion mark.”

-

Henurut Frank (1872:220): "A sentence is a Ffull

predication containing a subject plus a predlcate with =

finite werb."




Rerdassarkan definisi kalimat dari ketiga pakar bahasa
di atas, kesimpulan umum penulis tentang definisi  kalimat
adalah =mekelompok kata yang terdiri atas subjek dan predi-
kat, serta sabu atauo dua klausa, digunakan gntuk meng-
ekspresikan pikiran, gagasan, atau ide yang lenghkap. Suatu
kalimat umumnya diakhiri dengan tanda baca titik, tanda

tanya, atau tanda seru.
2 5 Kata dan Pilihan Eatas

Untuk mengungkapkan kembali ide atau peSan bahasa
cumber ke dalam bahasa Sasaran, sgorang penerjemah harus
Lemilih padanan kata {unsur leksikal) yang sesuai.

Dengan demikian, kata {unsur 1eksihala merupakan
faktor penting delam penyampailan ide atau pesan bahasa

-

sumber ke dalam bahasa sasaran. B

2.6.1 Kata

Pengertian kata menurut Hornby (1989:1471) #ahngai
berikut: "A word is a sound or combinatilon of sounds that
sxpresses a meaning and forms an independent unit of the
grammar or vocabulary of a language.”

Wenurut Funk and Wagnalls (1954:879-880): "A word is

a voeal sound or combination of sounds used as a symbol te




gignify an idea or thought; the smallest unit of speech
that has meaning when used mlone; & vocable.” !
Sshubungan dengan definisi di atas, kats adalah
satuan gramatikal terkeeil yang mempunyail arti dan bentuk
dan digunakan sebagai simbol untuk menyatakan gagasan atau

pikiran.

2.6.2 Makna

Selain prinsip-prinsip yang telah dijelaskan di atas,
s sprang penerjemah harus pula mengetahoi ciri-eiri bahasa
vang mempengaruhi penerjemahan .

Wenurut Larsen (dialihbahasakan Taniranm, 1888:86-8),
ada empat ciri bahasa yang berpengaruh langsung terhadap
pringip penerjemah: .

1. Komponen-komponeh — makna yang dikemas dslam unsur
leksikal, dengan Dengenasan yang be:%eda" gntara
gsty bahasa dengan bahasa lainnya.

Contoh: komponen makna jamak, spperti -5 dalam bahasa
Inggris vyang sering muncul dalam gramatikal
sebagai sufiks pada pronomina ataul verba atan
kedua-duanya.

+

2, Komponen maknsa yang sams dapat muncul dalam beberapa

bentuk ¢funsor) leksikal struktur lahir.




Contoh: - breskfast berarti sarapan (pagi)
- lunch berarti makan S1ang /
= dinner berarti makan malam

5. Sebuah bentuk yang digunskan untuk mewakili beberapa
makna alternatifl.

Contoh: ada 85 makna katsa "runs’ Yand berbeda dalam
kamus The Contemporary English-Indonesian.

4. Sebuah makna dapal divngkaphkan denganl berbagal bentuk.
palam satu bahasa adas banyak sekall cara bentuk meng-
unghapkan makna suaty pRsur leksikal. Sebuah unsur
leksikal mempunyal makna primer, vyaltu makna yang
dipelajari sejak kecil dan terkandung dalanm sebuah kata
jika kata itu digunakan tersendiri. Makna ini merupakan
makna pertama yang muncul dalsm pikiran, dan cenderung
mempunyai referensi ke eituasi Fisik. Adapula HMakaa
sekunder, yaltu makna yang tergantung ﬁaﬁa ~konteks.

{ Larson, dialikbahasakan Taniran, 1988:108)

2.65.3 Pilihan Eata {Diksi)

Masalah pemilihan hkata dalam penerjemahan bukan
rerupakan masalah yang gederhana. Seringhkall seorang

pener jemnah mengalami kesulitan dalam mengungkapkan pesan

atauy gagasan bahasa sumber. Hal ini disebabkan karena

et e —— e s i



s:1itnya seorang penerjemah memilih kata yang tepat yang
depat mewakili pesan atesu gagasan tersebut. r
Untuok memilih kata-kata yang tepat yang dapat diguna-

kan untuk menvampaiken suastuy pesan atas gagasan pakar

bahasa Indonesia Gorys Keraf (1085:88-88) menyebuthkan

gepuluh syarat ketepetan diksi yang harus diperhatikan:

1. Membedakan secara cermat konoltasi dan denotasi
Dari dua kata yang mempunyai makna yang mirip satu sama
lain, sesorang penerjemah harus menetapkan kata mana
yang akan digunaken untuk mengunghkaphkan maksudnya. Jika
vangd diinginkan pengertian dasar, ia harus memilih kata
vang denotatif; jika ia menghendaki reaksi emosional
tertentu, ia harus memilih kata konotatif sesusi dengan
sasaran vang akan dicapsinya. i

2. Membedskan deangan ﬂ&}mat kata-ksta yasng hfﬂpif bearsi-
noenim. 3
Kata-kats yang bersinonim tidek selalu memiliki‘distri-
busi wvang saling melengkapi. Sebab 1itu, penerjemah
harus berhati-hati memilih kata dari sekian sinonim
yang ads untuk menysmpaikan pesan atau makna, sehingga
tidak timbol interpretasi yang-berlainan.

3. Membedakan kata-kata yang mirip dalam ejasnnya.

Kesalahpahaman depat timbul Jika seorang penerjemah

tidak mempu membedakan kata-kata yang berejaan mirip.




Misalnya: bahwae — bawah — bawa, interferensi —
inferensi, preposisi — proposisl, korporasi — kopera-
51, dan sebagainva,

Hindarilah kata-kata ciptsan sendiri.

Bahasa tumbuh dan berkembang sesual dengan perkembangan
dalam masyarakat. Hel pertama yang tampak dari perkem-
bengan bahasa adalah bertambahnya Jumlah kata-hkata
baru, Hamun tidak berarti setisp orang boleh mencipta-
kan kata baru seenaknya. Kata baru muncul pertama kalil
kerenn dipakai oleh orang-orang terkenal atau pengarang
terkenal. Bila anggota masyarakat menerima kata 1itu,
lama kelamsan kata ito menjadi milik masyarakat.
Waspadalah terhadasp penggunsan akhiran asing, Cterugtama
pada kata-kata asing.

¥

Hisalnya: favorable -— favorit, idiom -— Idiomatik,

”

progres — progesif, kultur — kultoral.
Kata kerijs yang menggunakan kata depan harus digyn&kﬂn
secara idiomatis,

Misalnya: ingat akan bukan ingat terhadap, berharap
bukan berharsp akan, membahayakan sesvatu bukan memba-
hayakan bagi sesuvatu. a

lntuk menjamin ketepatan diksi, psnerjemal harus membe-

dakan “kata umum” dan “kata khusus”®,

e —— TR ey
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10.

Kata khusus lebih tepat menggambarkan sesuatu daripada

kate umum, :

Menggunakan kata-kata indria yang menunjukken persepsi

yvang khusus.

Memperhatikan perubahan makna wyang terjadi psda kata-

kata vang sudah dikenal,

Nemperhatikan kelangsungen pilihan kata,

2.6.4 Syarat-Syarat FKesespaian Diksi

8alnin kesepuluh syarat ketepstan diksi vyang telah

disebotkan di atas, Gorys Keraf (1885:103-104) juge menye-

butkan tujuh syarat kesesuaian diksi, yaitu:

1.

Hindarilah sejauh mungkin bahasa atau unsur substandar
dalam suatu situasi yang formal.

!
Bahasa standar adalah semacam dialek kelas dan dapat
dibatasi sebagai tutur dari mereka ?H;i ,ﬁ;qsenfan
kehidupan ekonomis atau menduduki status sosial vyang
cukup dalam suatyu masysrakat. Kelas ini diandgap seba-
gal kelas terpelajar.

Bahasa nonstandar adalah bahasa dari mereka yang tidak

nemperoleh kedudukan atau pendidikan tinggi. Fada

. dasarnya, bahasa ini dipakal untuk pergaulan biasa,

tidak dipakai dalam tulisan-tulisan.

Dalam suaty sussana formal, harcs dipergunakan unsur-

T e BT




unsur bahasa standar, dan harus dijaga sagar Unsur
tersebut tidak mmsuk dalam tutur seseorand. '
Gunakanlah kata-kata ilmiah dalam situssi khusus. Dalam
sitvasi umum hendaknya digunakan kats-kata populer.
Dalam tulisan ilmiah, pertemusn resmi, diskusi vyang
khusus, teristimewa dalam diskusi-diskusi ilmiah dipa-

kai kste ilmiah.

Contoh:

Enta Populer Eata Ilmiah Eata Populer Eata Ilmiah
sesual harmonils gelandangan tunekarye
bukti argumen pembuktian argunentasi
perbedann a i L

diskriminasl BEJ BmED kantemporer
per lakuan
pertentangan kontrediksi batasnn definisi
SUSInAan Formasi igin konsesi

{ Reraf, 1888:103)
KEategoeri kata-kata populer dan kata-kata ilkmiah satiap

zaat dapat bergeser, Kata asing yang semnula dipakai
oleh golongan terpelajar, karena sering dipakai, lambat
laun meresap ke lapisan bawah, akhirnya baruhaﬁ .gtatus
menjadi kata-kata populer.

Sebaliknya sebuah katas populer sustu ssat dengan mnilai
yvang khusus dapat memperoleh status kata-kata ilmiah
atay hanys dipskai oleh golongan terpelajar dengan
pengertian yang terbatas.

Hindarilah Jardgon dalam tulisan wntuk pembaca umum.

Ads tigs pendertian kata jargon. Pertama, makna suatu

N e e
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bahasa, dialek, atau tutur yang dianggap kurang SOpan
atay aneh., Kedus, semacam bahasa atau dialek hibrid
vang timbul dari bahasa-bahasa, dan sekaligus dianggzp
sebagal bahasa perhubungan (linguas franca). KHetiga,
kata-kats teknis atau rahassia dalam suatu bidang ilmu
tertentu,

Oleh kesrens jargon merupakan bahasa yang khusus sekall,
maka tidak banyak artinya bila dipakai untuk suatu
sasaran yang umRum. Eeha£ itu jargon harus dihindari
dalam suatu tulisan hnum, .

Sejavh mungkin menghindari pemskaian kata-kata slang.
Kata-kata slang sadalah semacam kata percakapan yang
tinggi atau murni. Rata slang adalah hkata-kata nonstan-—
dar yang informal, yang disusun secara khas} atau kata-
kata biasa bisss yang diubah secara arbitrer; atao
kata-kats kiasan yang khas, bertenaga dan :i:E!_'tE-iﬂ vang
dipakai dalam psrcakapan.

Contoh: ‘nyokap®” {ibu), “bokap” (bapak)

Ada dus kekurangan kata-kata slang . Fertama, hanya
sedikit yang dapat hidup terus. Kedua, pada uvmuonya
kata-kata slang  selalu menimbulkan ketidaksesuaian.
Kesegaran dan daya gunanya hanya dirasakan pada saat

pertama kalil dipahkal. Tetapli karena terlaslu sering

dipakai, akan segera lusuh dan kehilangan tenaganya.

SR
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Dalam penulisan Jangan menggunakan Ka parca=

kEp&En. ) [
1

Kata percakapan adalah kata-kata yang bilasa dipakai
dalem percakapan atau pergsulan orang-orang yang terdi-
dik. Misalnva ungkapan-ungkapan umum dan kebiasaan
menggunakan bentulk-bentuk gramatikal tertentu oleh
kalangan ini.

Bahasa percakapan yang dimaksud di sini jsuh lebih luas
sakupannya dari pengertian kata-kata populer dan kon-
struksi-konstruksi idiomatis, mencakup pula sebaglan
dari kata-kata ilmismh atsu kata-katas tidak umum (slang)
yang biasa dipakail oleh golongan terpelajar saja. Balah
saty bentuk bahass percakapan  adalah singkatan-
singkatan misalnys: dok, prof, kep, masing-masing untuk
dokter, profesor, dan kepten. .

sda banyak konstruoksi yang dipergunakan oleh kaum
terpelajar dalam pergaulan sehari-hari, tetspi tidak
pernah dipakai dalam tulisan, bahkan dealam suatu  Hu-
1isan yang informal sekali pun.

Hindarilah unghapan-ungkapan usang (idiom yang mati}.
Dalam bahasa Indonesia psngart}an idiom biasanya dise-

jajarkan dengan pengertian peribahasa. Sebenarnva

pengertian idiom jauh lebih luas dari peribahasa, yaitu

pola-pola gtruktural yang menylmpans dari kaidah-kaidah
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bahass yang uwmum, bissanya berbentuk frase, sedangkan
artinya tidak bisa diterangkan secars logis atau secara
gramatikal, dengan bertumpy pads makna kata-kata yang
membentuknys.
Contoh idiom vang menggunakan kata makan:
makan garam (berpengalaman dalam hidup)}, maksn suap
(menerima uang sogok), makan hati (bersusah hati).
Jauhkan kata-kata yang artifisial.
Beshasa artifisial adalah bahasa yang disusun Secara
seni. Bahasa yang artifisial tidak terkandung dalan
kata yeng digunskan, tetapi dalam pemakaiannya untuk
menyatakan suatu maksud. Fakta dan pernyataan-
pernyatsan vyang sederhana dapat diungkapkan dengan
sederhana dan langsung tak perlu disembunyikan.
Artifisial:
Ia mendengar kepak sayap kelelawar !dan"iguyuran
sisa hujan dari dedaunan, karena sngin pada Kemu-
ning.
Ia mendengar resah kKudas Serta langksh pedati
ketika langit bersih kembali menampakkan bimasak-
ti, wang jauh, o
Biaga:

Ia mendengar bunyi sayap kalelawar dan sisa

hujan yang ditiup angin di daun.

—
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Ia mendengar derap kuds dan pedati ketika, langit
mulai terang.
Dalam puisi atau prosa lirik memang perlu ditampilhkan
bahasa yang indah, Dalam bahasa umum atau dalam bahasa

ilmiah, bahasa artifisial ini perlu dihindari.

Teori-teori di atas secaras umum menekankan bahwa
untuk menghasilkan suatu terjemahan YAang baik, sSeorang
penerjemah sebaiknys mengetahui sasaran penerjemahan yang
ingin dicapai sehingga dapat membantunya memehamil materi
yang ingin diterjemahkannya. Selain itu is harus pula

mengetahui dan menguasal struktur, HOSA kata dan gaya

bahasa sumber dan gaya bahasa sasaran.
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METODE PENELITILAHN .
Penulisan skripsi ini menggunakan metode sebagal berikut:

3.1 Penelitian Pustaka

Penelitian ini digunakan dengan maksud memperoleh
informesi vyangd lebih banyak tentang topik penulisan.
Penulis membaoa dan menelaah buku-buku Yang berkaitan
dengan ikhwal penerjemahan serta acuan lain yang ber-

hubungen dengan pembahasan shripsi.
3 72 Metode Pengumpulan Data

bate skripsi ini bersumber dari dus buah bukd. Buks
pe-tama adalah THE PRINCIPLES OF PRAGMATICS oleh GEOFFREY
M. LEECH sebagai buku bahasa sumber (buku teks asli). Buku
kedua yang merupakan boku bahasa SASaran adalah terjemahan
dari buko di atas dengan judul PRINSIP-PRINSIP PRAGMATIE
vang dialihbahasakan oleh M.D.D. OFA.

Teknik vang digunakan dalam pengumpulan data adalah

sehagai berikut:

1. Teknik simak, ¥yaitu dengen mengamati secara seksama




eeluruh frese, klausa, dan kalimat yang terdapat dalam
populasi. .

2, Teknik catat., Pelaksansan dari teknik simak dl1 ATas
diwojudkan dalam teknik catat. Hasil dari pengamatan
secara seksama pads setiap frase, klausa, dan kalimst
dalam populasi kemudian dicatat dan dikelompokkan untuk
dianalisis.

Fengelompoken data yang dianalisis untuok 1ebih

jelasnys dapat dilihat pada metode analisis data.
3.3 Popalasi dan Sampel

Penggunaan populasi dan sampel didasarkan pada peml-
kiran bahwa penelitian ilmiah UmUENYA hanya dilskukan
terhadap sebagian data dari jumlah keseluruhan y;ng ingin
diteliti. Hal ini sesuali dengan pernyataand Suryabrsats

(18963:81) bahwa: ... "penelitian hanya dilakuhan. terhadap

sampel, tidak terhadap populasi.”

3.3.1 Populasi
Fopulasi penulisan skripsi ini adalah Bgb III berju-
dul Fermalisw and Functionalisw dengan bab dan judul vang

sama yaitu Bab III berjudul Formaliswe dan Fungsionalisme

pada buku terjemahannya.




Alasan pemilihan Bab III yang berjudul Formalism and
Funetionalism dengan bab dan judul vyang sama padh buku
terjemahannya sebagal populasi sebab memiliki -Jumlah
perbedaan gtruktur sintaksis dan kekurangsesuaian
pemilihan wunsur leksikal {(kekurangsesualan diksi) Yyang

cukup banvak bila dibandingksn dengan bab-bab lainnya.

3.3.2 Sampel

Untuk mendapatkan sampel yang diharapksn dapat men-
cerminkan populasinya. penulis menentukan sampel yang alan
dipilih berdassarkan kriteria eiri-ciri populasi dalam
sampel. Makin lengkap ciri-ciri populasi yang dimasukhkan
ke dalam sampel, akan makin tinggi tinghkat reprasentatif-
nya sampel. i

Bardasarkan kriteria penentuan sampel di atas, jumlah
sampel yang diambil gebanyak duapuluh kalim;t paﬂllputi
sepuluoh kalimat yang akan dianalisis dari aspek sintak-
sisnva (stroktur Ffrase, klausa dan kalimat}, sepuluh
kalimat lainnys akan dianalisis dari aspek pemilihan unsur
leksikal (diksi).

Keduspuluh kalimat tersebut berasal dari dusa

kelompok besar data, yaitu kelompok kalimat yang berfokus

pada struktur sintaksis dan kelompok kalimat wang




herfokus pada pemilihan unsur leksikal. Dari kedua penge-

lompokan data di atas, dibegi lagi menjadi :

1.Kelompok kalimat yang mengalami perubshan struktur dan
dapat mempengaruhi makna kalimat.

2 Kelompok kalimat yang mengalami perubahan struktur
tetapi tidak mempengsruhi makna kalimat.

3.Kkelompok kalimat dengan diksi yang mempengaruhi makna
kata.

4 FKelompok kalimat dengan diksi yang tidak mempengaruhi
nalkna kata.

Dari keempat pengelompokan kalimat tersebut, diambil
duapuluh kalimat di mana setiap Kalimat memniliki kesen-
| atan yang sama untuk dipilih sebagal sampel. Dan dihaerap-

kan sampel tersebut dapat mewakili populasinya.

3.4 Metode Analisis Data

Metode deskriptif adalah metode yang digunaksn untuk
menganalisis data dengan prosedur kerja sebagal berikut:
1. Mempresentasikan data hahasa sumber dan bahasa sasaran.
2. Henggunakan anglisis struktoxm sintaksis, yaitu ana-

1igis yang berfokus pada struktur frase, MWlausa dan

kelimat.

Anmlisis ini akan memper lihatkan zejauh mana perbedaan




struktur frase, klausa dan kalimst antara bahssa sumber
dan bahasa sasarannya. Serta melihat apakah perbedaan
tersebut mempengaruhi atau tidak mempengaruhi pemin-
dahan makna bahasa sumbernysa.

Contoh analisis struktur sintaksis:

Klausa “once step has been taken® (53) dalam buku teks
terjemahan diterjemahkan menjadi “kalau kita sudab
mengambil langkah ini® ¢(B0). Terjemahan ini nengandung
pemborosan kata, yaitu kata "kelau’ dan “sudah’. Penam-
bahan kata ‘sudah’ ini dipengaruhi oleh tensis yang
digunakan oleh teks asli (has been taken). Sebenarnya
nakna tensis int (has been taken) telah terwakili
dengan kata ‘mengambil’, sehingds tidak perlo lagi ada
penambahan kats ‘eudah’ . Penggunsan kata , "kita’'pada
bahasa SASATAN, selain bersifat idinmutis!;uga berfung-
i sebagal subjek klausa, Sehingga pen:aunnann;; telah
gesusi. Terjemahan yang lebih gesuai adalah ' "sekali
kits mengambil langkah ini”. Perubahan struktur klauosa
aktif bahasa sumber menjadi stroktur klausa pasif pada
bahasa Sasaran tidak mengakibatkan makna behasa sumber
ikut berubah.

Menggunakan analisis leksikal, vyaitu aenalisis yang
bartujuan menguraikan makna getiap kata dan mengungkap=-

kan hubungan sebuah kata dengan kata lain dalam sebuzh

|
g
i.



bahasa. Analisis ini berhubungan dengan musath SCmAan—
tik yang membahas tentang makna vang dikandung oleh
suatu kata, atau makna vang dirujuk oleh kata tersebut.
Contoh analisis leksikal:

Frase ‘approsch to langumge®', terjemahan harfiahnya
adalah ‘pendekatan bahasa’. Dalam buku teks terjemahan-
nya (buku bahasa sumber), frase 1ini diterjemahkan
menjadi "pendekatan linguistik’. Fenggunaan kata
"linguistik® sebagai padanan terjemabhan “language”
karena secara semantik "linguistik’ dan "bahasa “mem-
punyail persamaan referensi makna. HNamon, penggunaan
kata “linguistik’ ini merujuk kepsda makna yang lebih
dalam dari sekedar maknae "bahasa’ itu sendiri, yaitu
merujuk kepada bagisn dari ilmu bahasa. Hal ini berhu-

bungan dengan buku teks terjemahkan yang merupakan buku

literatur ilmu behasa khususnya ilma linguistik.




BAB IV

PRESENTAST DAN ANALISIS DATA

4.1 Gambaran Umum

Pada bab ini, penulis akan menjelashkan jenis analisis

data yang digunakan., Data yang telah diperoleh akan diana-

ligis dari dua aspek wyaitu:

Analisis perubahan struktur frase, klan=s=s antau kalimat
Analisis ini meliputi:
Perubahan struktur yeang terjadi pada frase, klausa atau

kalimat.

., Hubungan antara perubahan struktur yang terjigdi dengan

makna kalimat secara kesaluoruhan.

Analisis pemilihan uansur laksikal
hnalisis ini meliputi:
Eesesualan pemilihan unsur leksikal (diksi).

Penambahan unsur leksikal pada kalimat bahasa sasarsan.

. Pengurangin unsar jekzikal pada kalimat bahasa sasaran.

Fesesuaian makna kats.
Makna kata ¥&ang dianalisis disini adalah untuk mencari

kegesyalan padanan dalam bahasa SaSaran Yang mengung-

&3




kapkan makna leksikal yang dibentuk dari kalimat secara

keseluruhan, bukan padanan kata demi kata.' Setiap

bahasa mempunyai struktur semantik yang unik dan para-

lel dengan struktur sintaksisnya. Dengan menemuian

komponen (ciri makna) yang sama-sama dipunyal kats,
selain komponen {eciri makna) yang membedakan setisp
kata ~ itu, penerjemah yang baik dapat mendefinisikan
makna leksikal sebuah kata dan juge dapat menyesualkan
kata ity dengan keseluruhan struktur semantis bahasa
itw.

Jika dalam satu kalimat memungkinkan untuk dapat
dibahas dari kedus aspek analisis yaitu: analisis per-
ubshan struoktur dan analisis pemilihan unsur leksikal.
Fembahasan kedua analisis tersebut akan diherik?n sekali-
gus secpra berurutan.

Calimat-kalimat yang hanya memiliki ketidaksesusian
pada pemilihen padanan unsur leksikalnya akan ,dibahas
secara terpisah.

Pada akhir pembahasan diberikan alternatif terjemnahan

yvang disarankan dalam kslimat bmhasa sasaran apabila

makna kalimat bahasa sasaran tersebut masih kurang jelas.

=
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4.2 Fresentasi dan Analisis

Analisis data berikut ini diurut berdasarkan halaman f!
parda buku teks asli (buku bahasa sumbernya) dengan penye-

suaian halaman pada buku teks terjemahan (boku bahasa

SHSATAN ).

4.2.1 Analisis Struktur Sintaksis

Seringhali penerjemah mereproduksi kembali struktur
(bentuk) formal behasa sumber ke dalam bahasa sasarvan. Hal
ini wmungkin disebabkan oleh perbedasan aturan atay kaidah
yang berlaku pada bahasa sumber dan bahasa sssaran serta
gntuk menghasilkan bahasa yang wajar dan alami, Satu hal
yang tetap harus dipertahankan adalah makna bahasa sumber

tidak boleh ikot berubsah.

r

L

1 -lpe two spprosches Lo linguisties, formalisa and
functionalism tend to be assoogisted with. wvery
4ifferent views of the nature of language. (48}

«2pua 3. pendekatan linsuistik. formeligme dan funds

1. Tanda *-' [garis hubang) digunalan gntut serepresentasiian kalimab bahase suster.

7. Tanda “t* (bintang) digunakan untuk serepreseatasikan kalieat bahasz sasaras,

3, faris bawsh senandakan bagian yang digmalisis.

a7




sandat berbeda mengensi hakekat bahasa. (68)

Jika menyimak struktur kalimst bahase sumber, subjiek
kalimatnye adalah ‘formalism and functionalism’. Fredikat
kalimat sadalah “tend to be associated’ dan ‘with very
different views of the nature of language merupakan objek
kalimat., Sedangkan “As two approaches to linguistiecs’
merupakan nodifikator kalimat.

Dengan berpedoman pada setinp fungsi frase kalimat
bahasa sumber, seharusnysa yang menjadil subijek kalimat
bahasa sumber adalah ‘Formalisme dan fungsionalisne .
Tetapl penerjemah mengubah stpuktor kalimat bahasa sumber
dengan menjadikan ‘dua pendekatan 1inguisti%' sebagal
s hiek kalimat, dan menghilanghan kata "as’. “Formalisme
dan fungsionalisme’ justru diubah fungeinya uénjgdi modi-
fikator kalimat. Ini terbukti dengan ditanp&thanng; kata
“formalisme dan fungsicnalisme’ di sntara dua tanda koma
segudah subjek kalimat.

FPerubahan ini diperkuat dengan adanya penambahan kata

‘paging-masing’ yang merujuk padsa subjek kalimal bukan

pada modifikater kglimat.

1, 1stilah ‘madititater’ digunakan sebagai padanas untisk kata ‘modifier’, “qualifier’ oles Krids

\aksana, |1983:408).




Fenggunaa ?
n frase mempunyai pandangsn’ sebaiknya

diganti dengan padanan kata yang lebih sesuai. Umumnya

yang ‘mempunyai pandangan’ itu adalah orsng. Dalam konteks

ini adalesh ahli stau kasum Fformalis dan fungsiopalis, bukan

pendekatan Fformalisme dan Fungsionalisme yang bersifat

abstrak.

‘Pand to be associated” yang dalsm kalimat bahasa
sunber bermaknea ‘cenderung dihubungkan’ merupakan predikat
kalimast. Dengan tidak diterjemahkannyas frase ini maka
predikat kalimat pada kalimat bahasa sasaran duga tidak
ada. Selain qerupnkﬂn predikat, kata kerJa “"to be
agsociated’ iniljuga menegaskan bahwa Fformalism and func-
sianalism berhubungan dengan pandangan vang sangat berbeda
mengenai hakekat bahasn.

Penghilangan pradiﬁat kalimat mengakibatkan kalimat
bahasa Sasaran menjadi rancu karena sebagai k;lin;ﬁ_ yang
lengkap hBrus pemiliki predikat, bila tidak msmiliki
pradikat hanya merypakan sekelompok kata,

Terjemahan kata ‘as® sebaiknya tetep ditulis pada
bahass SasSaran untuk menunjukkan bahwa "as two approaches
to linguisties’ merupakan modifikator kalimat,  bukan

subiek kalimat. Jika terjemahan kata "as’ dihilanghkan pads

kalimat bahasa spsarannys, pembaca akan mengalsmi kesu-

menentukan subjek dan modifikator kalimat,

1itan wuntuk

- _—l.'.




ppakah 'd ;
ua pendekatan linguistik’ atay ‘formalisme dan

fungsionali ¥
& lsme . Dengan penulisan terjemahan kata "as” di

depan . .
" dua pendekatan linguistik’, pembsca akan Segsrd

nengetahui bahwa “formamlisme dan fungsionalisme’ adalah

subjek kalimat,

Dari perobahan struktur kalimat bahasa sasaran Yang
dibuat oleh penerjemah, dapat dikatakan bahwa penerjemah
menggunakan bentuk terjemahan harfiah yang disesualkan
untuk menghasilkan kalimat bahass sasaran. Penjelasan inl
didukung oleh Taniran (1888:17) yang menjelaskan bahwa
penerjemahan harfiah yang disesuaikan mengubah urutan
gramatikal bahasa sasaran, tetapi unsur leksikalnya di-
terjemahkan secara harfiah. Kadang-kadang unsur leksikal=-
nya Jugs diubah untuk menghindari makna yand pihil atau

untuk memperbaiki komunikasi tetapi belum nenyanpaikan

-
=

wakna yang jelas.

Penulisan terjemahan kata ‘a5’ di depan ‘dum pende-
katen linguistik’ menjadi rgebagai dua pendekatan linguis-
tik® sSebagsimana telah dijelashken gsebelumnya dimaksudkan
antuk nenperjelas fungsi pasing-masing klausa. Dengan
demikian klausa ‘gebagal dusa pendekatan linguistik’® meru-

pakan modifikator kalimat.
Kata w©lang 'pasing-masing’ sebaiknya dihilangkan

imat bahasa sagarannya. Selalin @DeRpe-

dalam penulisan kal




ngaruhi fu i
NEgsl subfek dan medifikator kalimat juga mempe-
ngaruhi makna kalimat =ecsra keseluruhan.

ik :
Cikatakan mempengarohi struktur kalimat karens kata

ulang masing-masing’ merujuk kepads subjek kalimat di

mana dalam kalimat bahasa sasaran fungsi subjek dan modi-

fikator kalimat telsh berubah, sehingga bila kata ulang

‘masing-masing’ ini ditulis dalam kalimat bahasa Sasaran
slan semakin membingungkan pembaca dalam memahsmi kalimat
tersebut.

Walanpun penambahan kata ulang ‘masing-masing’ dimak-
sydkan memperjelas keberadaan “formalisme dan fungslio-
nalisme” yang cenderung dihubungkan dengan pandangan Yand
herbeda tentang hakekat bahasa tetapl di lain pihak
penambahan kats ulang ini menpengarahl struktq; kalimat,

alternatif vyang terbaik adalah dengan menghilangkan kata

r

ulang ‘masing-masing’ ini. |

Untuk menghasilkan terjemahan yang baik dengan bentulk
talasa sasaran yang wajar, geringkali kita harus menbuat
penyesuaian bentuk dari bahast sumber ke dalam bahasa

SREATEN. Penyassuaian pentulk ini termasuk pula penyesuaian

pola kalimat bahasa sasaran. Penyesuaian pola kalimat ini

harug menglkubi aturan-aturan atag waidah vyang berlaku

Dalam hal ini, penerjemahan vyang

dalam bhahasa SaSAran.

bahasa Inggris ke dalam bahase Indonesia

dilakukan dari

il




harus mengikuti aturan atau kaidah vang berlaku dalam

behaza Indonesia. !

Alternatif terjemahan yang disarankan:
"Formalisme dan fungsionalisme sebagai dua pendekatan
linguistik ocenderung dihubunghan dengan pandangan ¥ang

sangat berbeda mengenai hakekat bahasa” . \

2. - Hence functionalism may be brought in to radress &

palance which has tipped 1in favour of formalism., (48)

* Agar keadaan vang condong ke a&rah formalisme 1itu

menjadi lebih seimbang, fungsionalisme perlu diperke-
nalkan. (727

Kalimat bahasa sumber di atas gebenarnys terdirl atas
dua klausa, klausa pertama "hence Eunﬂtinnali;m may be
brought in to redress 8 balance”, klausa kedda “which has
tipped in favour of formalism’. I :

0leh penerjemah, wedoa klausa tarsebut diobah letak-
1,a dengan menempatkan penjslasan ¢entang formalisme di
awal halimat, kemodian diikuti oleh penjelasan tentang
fungsionalisme. Walmupun letak %pdun klausa itu dibalik,
makna kalimatnys tetap Samna.

Berdasarkan perubahan penempatan klausa yang dilaku-

kan oleh penerjemah, dapat dikatakan bahwa dalam menerje-

By
e I




mahkan kalimat bahasa sumber, penerjemah menggunakan
bentuk penerjemahan idicmatis. Perubahan urutan klausa ini
dimaksudkan agar pembaca lebih mudah memuhami bahasa
SASAYan.

Kata 'lebih seimbang® sebaiknya diganti dengen kata
serimbang’. Bila dianalisis, makna ~lebilh seimbang’
berarti ‘dua hal yeng sebslumnya sudab seimbang akan lebih
diseimbangkan lagi’. Dalam hal ini, pendertiannya adalah
‘kedudukan formalisme dan fungsionalisme YanNg sebelunnys
sudah seimbang akan lebih diseimbangkan lagi’. Pada hal
menurut kalimet bahasa gumbernya, kKedudukan fungsic-
nalisme dan formalisme  tidak sama. Pars ahli bahasa lebih
sondong ke arah formalisme sehingga fungsionalisme perlu
diperkenalkan. ;

Alternatif terjemahan yang disarankan adalah:

"agar keadaan yang condong ke arah fnrnalisn; itd” menjadi

berimbang, fungsionalisme perlu diperkenalkan”. |

3. - When we discuss illoeutions or meanings in terms of
jntentions (...} OF in terms of goals (...), He Are
indulgipd in funetional explanation. (48)

% Jﬂﬁi___hiLﬂ__ﬂﬂRn;_rﬂihﬂjlhﬂﬂ menggunakan penjelasan

fungsional bilse kita membahas ilokusi-ilokusi atau




makna-makna dari aspek maks agpek tujuan

Caowads XT3 ;

Tampak Jjelas sda perubahan struktur antars kalimat
bahasa sumber dan kalimat bahasa sasarannys. Besar kemung-
kinan maksud penerjemah mengubah struktur kalimat bahasa
sasaran sebagai wvariasi, sehindde menghasilhan terjemahan
vang tidak bersifat monoton dan membosankan.

Dalam gramatikal bahssa Inggris, ada dua penulisan
ket limat kompleks. Pertama, jika klausa bebas diletakkan di
awal kalimat, klausa bebas itu bisa diikuti oleh klausa
terikat dengan memskal kata penghubung which”", ‘who’,
"when’, “that®, atau ‘whom’, penulisan kedua klausa 1itn
tidak perlu dipisahkan dengan tanda koma P EEFHE, Jika
klausa terikat mendahului klausa bebas, penulisan kedua
ltlausa dipisahkan dengan tanda ‘koma" £:)
{ Swan, 1881:1).

Penggunaan frase "kita dapat dilkatakan® munghkin
kurang sesual sebab kedengarannya kurang wnjar. Sebalknya

frage tersebut diganti dengan frase "dapat dikatakan bahwa

kita ’
Perubshan penempatan kedua klausa pada bahasa sasaran
gebaiknya tidak mengakibatkan penerjemah menambahkan kata

Jadi® pada klausa pertama, Penambahan kata ‘Jadi® dapat




menimbulkan kesan seolah-olah klausa pertama merupakan

suatu kesimpulan yang mungkin dapat mengubah nahﬁn hese-
Juruhan kalimakt.

Dalam menerjemahkan frase ‘in terms of® kita tidak
dapat menerjemahkannya kats demi kata (word to word trans-
lation), karena makna "in terms of " merupakan satu kesa-
tuan yang membentuk satu makna khusus. GSebagai contoh:
frase yang menggunakan run delam run in debt, run into
trouble, run out of money, dan run of patience, tidak
dapat diterjemahkan secara terpisah ataupun secara har-
fiah. Masing-masing frase tersebut di atas meniliki perbe-
dean makna walaupun kesesmuanya menggunakan kata rum.
Frase-frase di atas merupakan suatu rangkaian kata Yyang
nemhentuk makna tersendiri yang disebut idiom (ungkapan).

Ungkapan run In Jdebt bermakna "terlibat utang”, run

-

into trouhle bermakna “mendapat kesulitan’, run owut of
money bermakna “kehabisan vangd® dan run of patience ber-
mﬁhna ‘kehilangen kesabaran’. Darl terjemahan ungkapan di
atas, tampak bahwa walaupun semua frase menggdunakan kats
run, tidak dapat diterjemahkan Secara harfiah menjadi
berlari.

pDemikian halnys frase rin terms of° yeng diterjemah-

kan menjadi ‘perihal’ atan ‘dipandang dari gegi’. Bila “in

terms of ® diterjemahkan nenjadl kata "espek’, makna kata




]

- mE

aspel ini =sama dengan makna kata "perihal” atau ‘megl’

{Poerwadarmintsa, 1883:53).

W

Dalam bshasa Indonesia ads perangkat keta yang makna b

=

intinya bersinenim, tetapi ads yand mengandung konotasi

= R

tambahan positif atao negatif. Kata vang satu munghkin

L -

1:hih formal dan yang lain kurang formel., Hata yang satu

B

mungkin ecocok dengan setu situasi dan yand lainnya cocok
dengan situasi yand lain. Misalnya Hata gemuk, gendut atag
gembrot semuanys mempunyai makna omum, tetapi hanys dalam
konteks tertentu kata-kata itu dapat dipertukarkan. Seper-

ti Jugs kata segi, aspek, perikal semua bermakna Sama,

et i

tetapi aspek lebih Formal digunakan daripada sagi atau
perihal.

Kata “terms® mempunyai makna Vang berbeda Jika

diranghaikan dengan kata 1gin. Misalnyas terms of reference
bermakna °ketentuan-ketentuan’, Cterms of parﬁ;nt:thrmakna
‘syarat-syarat pembayaran’, by the terms of ag;eenent
bermakna ‘syarat-syarat perjanjian’, come (o terms bermak-
na “membicarakan suatu hal®. Makna kata ‘terms’ Juga
berbeda sesuai dendan konteks kalimatnys, kata “terms’
akan besrmakna "hondisl yangd ditawarkan atay yang diterima’
seperti dalanm kaplimat according to the terms of oconbtract,

T juge hermakna T CArA seseorang nengungkapkan

ohotesnya” pods kalimat HAe refered to your work in terms

ga
g_

=11

T
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of high praisze,

Atau bisa Juga bermakna “hubungan® pada

kalimat He is on bag terms with his parents.

Alternatif terjemahan yang disarankan:

"Dapat dikatakan bahwa kita menggunekan penjelasan fung-

siaqal bila kita membahas 1lokusi-ilokusi atsu makna-makna

aspek maksud (..,) dan aspek tojuan (...)"

4.

fraze

meénjadi “hanya dapat hidup Bil

L}

- On the basis of such confirmed communicative values

there may arise social institutions such as owner—
ghip, marriage, rights, obligations: these “institu-
tional facts’' could not exist outside a world in
which the “signaling’ function of communication has
established a reality bevond the individual. (51)

Berdasarkan nilai-nilai komunikatif yang dikonfirmasi
bersama inl dapat timbul lembada-lembaga sosial
seperti hak milik, perkawinan, hak-hak, kewajiban-
kewajiban: ‘fakta-fakta institusional” 1ini  hanya

dapat hidup bila dalam dunis vand ditempatinva reali-

ta yang diwnjudkan oleh fundsi informatif telah

nelampaui batas-batas individu. (BO)

Pada kalimat bahasa sumber di atas, bentuok ingkar

‘could not exist sutside & world® diterjemahken

a rfrlpgm dunia yang ditem-

57
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tempati ¥ i i .
patinva . Hasil terjsmahan idiomatis ini lebih wajar

terbaca
dalam bahasa Indonesia dibandingkan jika diterje-
mahkan dalam bentuk ingkar menjadi

"“tidak dapat hidup di
luar dunia”.

Perubahan struktur ini tidak mengakibatkan makna

bahasa sumber berubah sebab dari segi klausa “these

“institutional facts® could not exist cutside a world"

diterjemahkan bermakna ""fakta-fakta institusional ini”

‘tidak dapat bertahan di luar dunia yang ditempatinya®,
Oleh penerjemah pernyataan ingkar ini diubah dengan menam-
bahkan kata "bila” dan mengganti kata ‘outside’ menjadi
‘'dalam”. GSecara tersirat klausa “these “institutional
facts" could not exist outside & world” bermakna fakta-
fakta institu=isnal ini tidak dapat hidup di Juar doania-
nya, hanva dapat hidup jika berada dalam dunianya.

Analisis di atas menunjukkan bahwa perubahan bentuk
ingkar menjadi bentuk pengandaian yang disesualkan tidak
mengubah makna bahasa sumber.

Kata “hidup® yang digunakan oleh penerjemah di sini
merupakan ungkapan idiomatis yang merajuk pada - mekng
‘pasih (tetap) ada, berlangsung terus’, tidak merujuk pada
nakna kata "hidup’ yang dihubungkan deagen makhlok - hidog

( Poerwadarminta, 1993:355). Ungkapan lain yang  dapat

i



digunakan i i
g sebagai terjemahan hata ‘exist’ adalah ‘bertahan
terus .

E :
engertian  kata ‘ownership’ adalah ‘state of being

an owner or right of possession® (Hornby, 1089:886). Kata

‘ownership” bila diterjemahkan akan menjadi "hak milik",

kepemilikan®, etau “kemilikan'. Secara lehksikal ketiga

kata tersebut bermakna sama, yaitu "hak untuk menguasai

atau memiliki harta benda’ (Poerwadarminta, 1993:333).

% - Dnce this step has been taken, we are able Lo postu-=
late the existence of facts which are independent of
the observations by individuals, or even by groups of
individuals. (53)

di dunia keempat dan kita dapat mempostulatkan fakta-
fakta vyang objektif (yang tidak tergantung pada

observasi individu atau observasi kelompok). (80)

Pada dasarnya klauss ‘kalap kita sodah mengambil

langkah ini- merupakan terjemahal daci “once this: step has

been taken®, tetapl tarjemahan terssbut mengandung pem-—

borosan kats sehingga klausa itu tidak efektif. Eata

‘kalay® dan "sudah’ sebaikny® tidak perlu digunakan sebab

makna ‘once this SteP has been taken  akan tetap sama.

59
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jemaha .
Ter] N ¥vangd baik untok ‘onoe T e T T

sdalah “sekali kita mengambij langkah ini’

. Terjesmahan ini
selain singkat danp Jelas dalag pemilihan onsur leksikal-

nya, maknanya pun mudah dipahami

Fenulisan frase "kita berads di dunia keempat’ akan

pembingunghkan pembaca, sehab pembaca tidak menpUnyal

pengetahuan  yang dapat mengantar untuk memahami apa vang

dimaksaod dengan “keberadaan dunia keempat® itu. Oleh

karenanya, frase tersebut sebaiknys dihilanghan.

Dengan melihat kalimat bahasa sasaran, dapat dikata-
kan penerjemah menggunakan bentuk penerjemahan harfiah
yvang disespaikan, tetapi penambahan frase "kita berada di
dunia keempat® dapat menyebabkan kalimat bahasa sasaran
vang dihasilkan merupakan terjemahan bebas.

gpabila kita ingin menghasilkan teks dalam bahasa
sasaran dengan amanat yang Samni, sepertl yang dikandung
dalam bahaga sumbernya dan penggunsan pemilihan unsur
leksikal yang wajar. Kata “to postulate’ sebaiknya di-
menjadi ‘merumuskan” bukan ‘mempostulatkan’,

terjemahkan

‘Hﬂmpustulatkaﬂ* masih dianggap sﬂhﬂ.ﬂai kata pinjaman dari

bahasa asing. Penggunafn tanda kurung [ () ] tidak perlo

oada klausa °yang tidak tergantung &da gbservasi individu
aUE

atauy observasi kelompok” .

&l

-

it



Dari hasil Bnealisis di at
85,

1 zeh i
terjemahan yang disarankan adalsh agai alternatif

~ggkali kita
mengambil langhah ini, kits dapst werumuskan
keberadaan f -
akta-fakta yang objektif dari dunia keempat

yvang tidak tergantung pada observasi L Nl by

vagsl kelompok".

ohser-

6., — Thare i=s

corresponding to the four worlds. (54)
% Berbagai Jenis teori linguistik vang ada sampal
sekarand, iuga membentuk sebush nirarki, hirarki ini

geisiar dengan keempat dunis ini. {83

‘A hierarchy of linguistic theory-types  merupaksn
satuan Frase kata benda, jika diterjemahkan Secara harfish
akan menijadi “sebuah hirarki dari jenis-jenis teori 1i-
nguistik®. Terjemahan jni selain kedengarannya tidak
wajar, Jjuga masih gulit untuk mepnahami maknanya Secara

kegeluruhan. Bentuk terjemahan tersebut merupakan tumpukan

kata_kata terjemahan. Heskipun kata-kata yand diterjemah-

kan telah sesusi maknanya tetapi tidak dapat ditulis dalam

saty konstruksi kalimat yand gegual dalam aturan bahasa

Indonesia baku.
gdi atas, penerjemah

Untuk menghindari kesulitan

el

pa!



penerjemahkan “a hie

rarchy of 1lingui .
‘ guistie theory-types
genjadi gory-Ly¥yP

‘berb j
agal jenis teori linguistik vang ada sampail
sekarang, Juga membentuk sebuah hirarki’

Hasil terjemahan di atas sudanh terdengar wajar, hanya
gaja ada beberapa kata yang penggunasnya kurang sesusil.

Kata "herbagail’ sebaiknys diganti dengan padanan kata
‘beberapa’ sebab katm "beberspa’ lebih mewakili penjelasan

tentang empat jenis teori linguistik yang akan ditelaah

dalam kalimat-kslimat selanjutnya dan Yang berhubungan
dengan keempat dunia linguistik. Padmnan kata “perbagai’
lebih sesuai untuk kata ~warious® dalam bahasa Inggris,
sehingga frase "berbagal jenig’ lebih cocok sebagai terje-
gahan dari frase ‘yarious types”. Di lain pihak, kata
"merbagal’ BHKaN membuat penafsiran bahwa tecri linguistik
yang #akan ditelaah dan yang berhubungan dengan keempat

dunia linguistik itu jumlahnys tak terbatas.
kata ‘sampai sekarang’ dan kata ~“juga’ sebaiknys

tidak ditulis dalam kalimat bahasa sasarannya. Rata *juga’

dapat menimbulkan suatu pengertian bahwa selain “hirarki’,

teori 1linguistik Jugs dapat membentuk hel-hal selain

‘hirarkil- . Kedua kat@ terssbut tidak mengandung makna atau

membantu menjelaskan makna klauss secara keseluruhan.

Eata '¢urraspﬂnﬂinﬂ' 1abih baik diterjemahkan Secara
a

leksikal menjadi ‘pephubungan’ daripacs menjadi  kata

&2




‘gejajar’ sebab s
. elain kata “berhubungan’ mewakili makna
kata "corresponding”,

R ae kata “sejajar’ delam bahasas Inggris
# i
i padankan dengan kata ‘psrallel’ bukan "correspond-

ing’ .

Alternatif terjemahan yang disarankan adalah:

Hirarki dari beberapa teori linguistik yang ada berhu-
pungan dengan keempat dunia ini".
7. - The gustomer(s) wants Lo be seryed with Steak Diane.

% Tapy ingin memesan Steak Diane. (94)

KEalimat di atas merupakan salah satu contoh soal yand

 terdapat pada buku bahasa sumber. Perubahan bentuk yang

jelas terlihat 41 atas adalah perubahan struktur kalimat
pasif bahasa sumnber menjadl struktur kalimat aktif pada

bahasa Sasaran.
Reberapa fungsi kalimat pasif dalam bahase Ingdris

vang dikumpulkan aleh Noss (1992:151) ndalah untuk menaik-

kan (promete) objek dan menurunkan (demote) subiek. Struk-

tur pasif juga bias® digunakan dalan makalah teknis atau

dan 4ilmiah. Menurub Lesch dan syartvik (dalam Noss,

1882:151), bentuk pasif Jiganahan untul nenempstken fokns
= ¥

i limat.
atay memberikan penekanan 4i posisi akhir kalimsa

(L




Oleh pen )
erjemah, terjemahan harfiash dari "wants to be

gerved”’

yaltu "ingin dihidangkan® digbah menjadi “meme-

L

gsan’ . Secara kontekstual, makna kata ‘memesan’ telah

mewakili makna kata “ingin dihidangkan®, yaitu ‘menyuruh

(meminta) pelayan agar menyediakan sesuatu dalam hal ini

adalah makanan®. (Foerwadarminta, 1993:748).

Eatas ‘customer{s)” di sini pengertiannya adalah orang
wang datang untuok membeli. Sehingga padanan Hata yang
sesual dalam bahasa Indonesia adalah -pelanggan” . Heskipun
kata “tamu® dapat diartikan "orand vand datang membell-
peli (¢di toko)  (Poerwadarminta, 1983:1008). Pengertian
ini tidak digunakan untuk memaknai keta "customer’ . Dengan
kata lain, kata ‘tami’ mengalami penyempitan arti, waitu
proses perubahan makna di mana makna yang bara lebih keeil
cakupannya daripada makna yang lama.

Eata “tamu” lebih gerujuk pada pengertian "orang vang
datang (melawat, nenginap, dsb) ke tempat orang lain atau

di perjamuan’ ( Posrwadarminta, 1893:1008%.

Heskipun kata ‘pelanggan' tidak selalu kerarti "orang

yang datang nembeli secard tetap”, ~orang Yyand datang

untuk membeli’ atau ‘eglon pembell’ galalu disebut sebagal

"pelanggan’ . Penggunasan kate ‘galnngsan' sebagal padanan

kata oustomer{s)’ dijumpai pada hank, restoran, toko,

pasar sSwalayan. dsb.

&9



Fengetahuna
k n dan penguasaan bahasa yeng semakin luUas
dan ompleks

membuat orang berusaha untok nenetbapkan

aarmat dan tepat kata mena yang harus

dalam sebuah konteks tertentu

seCATa
dipakainys

Sebaliknya, apabila seseorang memiliki perbendaharaan
kata yang miskin, orang tersebut akan gulit menggunakan
iata yang tepat. Hal ini disebsbkan oleh dua Fakbor:

Pertama, ia tidak tahy bahwa ada kata lain Yyang lebih
tepat. Kedua, ja tidak tahu bahwa ads perbedaan antara
kata-kata yang bersinoninm yang penggunaannya diseguaikan
dengan konteks.

Alternatif terjemahan yang disarankan adalah:

“Pelanggan jngin memesan Gteak Diane” .

B. - Mm_ﬂﬂ__ﬁhﬂlhw shile keeping the messnge

unimpaired., this reduces the amount af time and

effort involved koth in gncoding and in decod-

ing. (872

¥ Eiln_Lﬂkﬂ_ﬂﬂﬂﬂlaﬂiﬂﬁlﬁiﬂskli tanpa perusak pesan maki

waktu dén tanagh yang dipErluhﬂn untuk nengenkods dan

mendekods juga dapat dihemat. ¢102)

Gegara UDUE, kalimat bahasi gumber di atas menjelas=

kan akibat yané ditimbulkan dari ‘peringkasan teks® ataun

&5
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‘teks vYang dipersingkat‘. Fenjels

penerjemah merasa tidak perlu lagi

ni memungkinkan

menerjemahkan klausa
can shorten’ sebab tanpa penekanan kata

knlimat masih dipahami.

‘one . ‘
one makna

Selain tidak menerjemahkan klausa ‘one can shorten’,

penerjemah Juga mengubah struktur klausa aktif bahasa

cumber menjadi struktur klausa pasif bahasa sasaran dengan
menekankan kata “teks’ sebagal subjek kalimat.

Dari hasil terjemahan di atas, diketahoi bahwa kali-
nat bahasa sasaran di atas adalah kalimat idiomatis dengan
mereproduksi struktur formal kalimat bahasa sumber ke

dalam kalimat bahasa SasSAran.
g, - It is when. for some reasol, the message’s recovera-

with Clerity Principle. (682

* Namon M

pepahanan Pesaml. pila ini terisdl, reduksi akan
M (103)

Pengertian frase ‘fgr SOME reason” pada kalimat
anger

bahasa sumber adalah nenh&rikan panjelnstn bahwa &ada

n dan
pitgaaal tan 4i mans penggunash redukst (peringkasa
P derhanaan pentuk teks) dapal perusak pemahaman Desan,
enyederhan

,



ajtu bila reduks
y 1 bertentangan dengan Prinsip Kejelasen

Hamun sepanja
' Jang tidalk bertentangan dengan Prinsip Keje-

lasan, Penggunaan )
» reduksi diperbolehkan. Dengan pengertian

men
yand gandung makna penting ini, terjemahan ~for some

reason’ Sebalknys tetap ditulis. Dalam konteks ini, terdie-

gahan ¥ang lebih sesuai untuk frase ‘for some G

adalah “karena suatu sebab ‘. Penggunaan kata ‘suatu’

sebagai padanan terjemahan kata “some’, karena pengdunaan
kata "some’ di sini adalah "some is used particuolarly when
we @re talking sbout uncertain, indefinite or unknaown
numbers oOF guantities” (Swam, 1988:562-2). Pengertian ind
didukung dengan penulisan kata "reason’ tanpa sihiran =5,
sebab kata -reason’ adalah “the noufl (or &8 particular
peaning of the mnoun follows a definition number) oan
be used in the xregular and in the plural’ ( Ause,
1988:F18).

Oleh Fenﬂrj&ﬂﬁh klausa ~the nessage S recoverability
nenjadi ‘dapat merusak Penas

ig impaired’ diterjemahkan

haman pesan’ Selaln nengubah bentuk terjenahannya, terje-

mahan diatas lebih wajar kedengarannys daripada bils

diterjemahkan Secars harfiah menjadi ‘pemerclehan pesan

dapat dirusak’.
Meskipun dalam kalima

frase "bentuk gingkat dan

&7
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ssrsebut pada kalim
at bahaga
ShEaTrnn

dimeksudken untuk
pemberi penjelasan bahwa pengertian
dari

| - reduksi teks
ah "bent
adal uk singkat dan sederhana dari suatu teks’

Penullsan Trase ‘Bila ini terjadi’

; vang merupakan
terjemahan dari "It is when’

tidak perlu, karena klausa

gang menglkutinya dapat diintegrasikan ke dalam kalimat

gebelumnya dengan menambahkan kata “yaitu’ sebagai penje-

lasan mengapa reduksi teks dapat merusask pemahaman teks.

pengan demikian: keterkaitan antara klausa ini dengan

xlpusa sebelummys tetap Jelas.

Klasusa ‘that reduction ocomes inte econfliot w®ith
piarity Principle’™ hurang tepat bila diterjemahkan menjedi
"reduksi akan konflik dengan Prinsip Kejelasan’, kareni
- frase ~reduksi skan konflik"™ tidak verdengar wajar dan
penahaman maknanya korang jelas. Kata "konflik’ gebaiknya

diterjemahkan menjadi 'bertantnnsan'. sehingga  klausa

‘that reduction comes into conflict with Clarity Prinei-

ple” bila diterjemahkan akan menjadi ‘peduktsi akan berten=

tangan dengan Prinsip Eejﬂlasan'.

Alternatif terjemahan yang disarankan gebagal beri-

kut:

L 4 guatu pentuk yang ginghkat dan
amun, arena

yaitu bile reduksi

sederhana dapat nerusak P&

bertentangan dengan

&

'rll



Terlihat Jjelas dari kalimat bahasa sssaran di ates,

bahwa penerjemah mengubah struktur kalimat tersebut. Bila
pada bahasa sumber “we are concerned with®' diikuti dengan

‘effectiveness ... aspects of communication” kemudian baru
F

diikuti dengan ‘rather than simply with efficiency’. Fade
bahasa sasaran, penerjemsh mengubah struktur kalimat
dengan menerjemahkan “kita tidak hanya memasalahkan’

diikuti dengan "efisiensi teks’ bukan ‘efektifitas teks

dalam srti yang luas dan yang meliputi aspek ekspresif dan

estetis komunikasi’. Perubahan struktur ini diikuti dengan

penambahan kata “tidak’ dan ‘hanya® yang ditempatkan di

antara kata " kita’® dan - wenasalahhan . | | |
F i kata ‘rather than® sebagal adverhbial diwakili
ungs a -

i juga ... . Hal ini
dengan kata ~tidak hanya& .-- tetapi J .
ntuk mereproduksi kemball

1
menunjukkan usaha penerjenan

&9




truktn
. ¥ bahasa sumber ke dalam bahasa sasaran yang lebih

idiomatis .
dengan tetap Bengikuti kaidah bahasa Indeonesia

baku :
» namun berussha mempertahankan makna teks bahasa

sumber.

4.2.2 Analisis Unsur Leksikal

Unsur leksikal merujuk kepada pengertian bentuk kata

atauy frase yang memuat sejumlah komponen-komponen makna.,

Unsur leksikal merupakan media untuk mengungkapkan makna

vang tentu saja barbeda untuk tiap bahasa.

Dalam kaitannya dengan terjemahan, unsur leksiksl
vang memuat sejumlah komponen makna merupakan salah ssato
eiri bahasa yang mempengaruhi terjemahan. Seorang penerje-
mah harus mampi menganalisis unsur leksikal teks sumber
ity @ateu menguraikannya untuk memperlihatkan maknanya.
Oleh karena kamus menguraikan makna Semus kata, penerjemah
yang baik akan menggunakan semus kamos dan leksikon (kata)
vang tersedia untuk mempelajari makna teks sumber dan

antuk memastikan makna tiap kata.

1. - On the face of it, the two approaches are completely

opposite to one ancther. In fact, howsyer, each of
them has g considerable samount of truth on its side.
{48)
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¥ Secara sepintas kedua tampak sangat

bertentangan, namun sebetulnys masing-masing pibalt

mendandung cukup banvak kebenaran.(70)

Frase “cukop banyak® yang merupakan terjemahan dari
frese 'a considerable amount’, sebaiknya diterjemahkan
menjadi “sangat banyak®. Penggunaan kata “sangat’ lebih
mewakili makns kata ‘considerable’ daripada kata “oukup”,
karena terjemahan ‘ocukup® dalam bahasa Inggris adalah
"adegquate”. Bila dilihat dari konteks, penggunaan kata
‘pukup’ oleh penerjemah seclah-olah membatasi  jumlah
yebenaran dari kedus pendekatan tersebut. Sedanghan menu-
rut makna kalimat bahasa sumber kedua pendekatan tersebut
memiliki sangat banvalk kebenaran.

Pronomina personal them yang lazim dalam bahasa
Inggris untuk objek tak bernyawa tidak dapat diterjemahkan
dengan merska disebabkan kaidah bahasa Indonesia. Objek
yang diacu oleh pronomina itu perlu disebut wulang, atau
penerjemah harus penegukan sinonimnya dalam bahasa Indone-
sia.

Oleh karena 1itu, penerjemah menggunakan kata “pihak’
terjemahan kata ‘them”. Bamun, kata “pihak” ini

sebagai

belusm menyampaikan makna vang jelas karena pengertiannya

bagai ‘satu dari dua hal yang bertentangan atau berlawa-
se

71
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nan’ fPﬂﬂrnad&rwinta, 1983:751). Karena "dus hal°® vang
dimaksud di sini Juga belum Jela=, objek yang diamcu kata
“them® dalanm hal ini ‘dua pendekatan” harus disebut ulang.
Walaupun penerjemah tidak lagi menerjemahkan ‘on its
side’, makna kessluruhan kalimat masih dapat dipshami
karena “on its zide® merujuk hepada kedus sizi pendekatan
bahaga.
Alternatif terjemahan vyang disarankan:
“Secara sepintas kedua pendekatan ini tampak sangat
bertentangan. namun sebetulnya masing-masing pendekatan

mengandung sangat banyak kebenaran” .

2. - {(a) Formalists (eg Chomsky) ... (47)
(b) Formelists tend to explain ... (473

(e) Eormalists are inclined to explain ... (47)
# (a) Eenganut aliran formalis (umpamanys Chomshky)...
{B2)

(b) Penjelssan para formalis ... (69)
{c)y Eaum formalis cenderung ... (63}

Secara leksikal, ketiga padanan kata tersebut bermak-
na sama, padanan manspun yang digunskan tidak menjadi

masalah. Fenerjemah harus wmemperhatikan konsistensinyas

dalam menggunakan padanan kata pada setiap pemanculan




untuk Keseragaman makna

TJ - &
ntuk menghindari timbulnys makna konsep yang berbe-

da-beda dalam pemahanan pembaca, sebaiknys kata “formal-

ist’ diterjemahkan hanya dengan sstu unsur leksikal vang
sama. Apalagi jika kata “formalist® juga merupakan kata
kunei  yang mewakili konsep penting dan mendasar yang
bersifat tematik, sebaiknya diterjemahken dengan unsur
leksikal yang sama dalam setiap pemunculannya. Jika kata
kunei diterjemahkan dengan berbagai padanan kata, sedang-
kan yang diinginkan adalah MAENA YANG SAHA, maksud utama
teks tersebut mungkin akan hilang, dan teks ito akan
menjadi kurang kohesif serta temanya kurang jelas., Fenje-
lasan ini didukung oleh Taniran (1868:185).

Jika vang menjadi pertimbangan ialah padanan kata
yang sederhana, singkat, dan jelas, padanan kata yang
spsuai mungkin “kaum formalis®. Selain alasan di atas,

menurot Poermadarmints (1893:452), "kaum formalis™ be-

rarti orang-orang yang sepaham dengan aliran formalis’.

3. - Such a model is jntended to represent what Hative
speakers Aimplicitly know to be the case about their
language. (47)

* Model bahasa yang depikian bertojuan merepresentasi-

kan aps Yang secars tidak sadar sodsah diketshui oleh

T3

=i Sl T

ok e S LE

o

L]




penotur asli mengenai bahasanya. (71)

Dalam bahasa Inggris, kats "implieitly” dengan kata

dager “inpiieit’ mempunyai dua pengertian:

1) implied, but not expressed directly: not explicit, yang

dalsm bahasa Indonesia kira-kira bermakna tersirat atao

tidak dinyatakan secars terang-terangan

1993:3773.

{ Poervadarminta,

2) unguestioning and absolute, yang dalam bshasa Indonesia
bermakna mutlak, sspenuhnya, dan tidak ada keraguan.

Apabila penerjemah menggunakan kata “secara tidak
sadar® sebagal terjemahan dari “implicitly”, munghkin
kurang sesuai. "Secara tidak sadar’ dalam bahasa Inggris
umumnya diterjemahkan dengan kata “unconsciously’ daripada
kata “implicitly’.

Separa umum kata “implisit® mempunyai pengertian
sehagal ‘sesuatu yang tidak divngkapkan baik lisan maupun
tertulis, tetapi sudah diketahui oleh penutur dan petutur-
nya’,

Alternatif terjemahan yang disarankan adalah:

“Model bahasa yang demikian bertujuan merepresentasikan

apa Yang SeCcara tersirat sudah diketahul oleh penutur asli

mengenal bahasanya’ .

———




4. = The Tegulrements mpade of this theory, as of any

thaory, are

those of consistenoy, predictive

strength, simplicity, and coverage of data. (47)

* Sebagaimans teori-teori lain, teori ini pun harus

memenuhi Persyvaratan sebunh

taatagasan,

dan data Secukupnya. {72}

teori, yaitu ke-

kesederhanaan, deya prediksi yang kuat,

Kata “hetaatasasan® vang digunakan sebagal terjemahan

kata “consistency’ telah sesusi, namun, kata "ketast-
asasan’ belum =sepenuohnva dipahami dan digunakan haik
sebagai kata ilmiah baku maupun kata populer secara luas.
Dengan demikian kats “ketastasasan® sebaiknya diganti
dengan kata yang lebih mudah dipahami, tidak rumit, dan
merupakan kata baku ilmiah etan kata populer.

Eata ‘consistency’ itu sendiri dengan kata dasar
‘consistent’ telah diserap ke dalam bahasa Indonesia
menjadi kata baku “konsisten’ yang berarti "tetap: sela-
ras; sesual” (FPoermadarmints, 1893:520). Berdasarkan
penjelasan ini, kats “consistency” dapat diterjemahkan
menjadi “konsistensi” atau “ketetapan®, "keselarasan’ ataup

’}lgsﬁsuaiﬂﬂir Dari bebcrﬁpa pﬂdﬂ_‘nﬂ_ﬂ tEI.‘.jf:B.ﬂhH.n terﬂthut,

penggunaannya disesoaikan dengan konteks.

73
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Alternatif terjemahan vang disarankan:

“Sehagaimans tecri-teori lain
L]

teori ini pun harus meme-

nuhi persyaratan sebugh teori, yaitu ketetapan, kesederha-

naan, dayva prediksi yang Kuat, dan data secukupnya”,

5. -~ Talk  of purposes, ends, goals, plans, also
eresuppose functlonalism. (48)

¥ Istilah-istilah vang menandai bhadirnva fungsionalisme

iglah, ‘maksud’, "tujuan’, “sasaran’, ‘rencana’ . (73)

Hal-hal vang kurang dipahami dari kalimat bahasa
gasaran di atas adalah: pertama, apa maksud penerjemah
senerjemahkan kata “talk of ™ menjadi *istilah-istilah’,
kedua, mengapsa penerjemsah menggunakan padanan menandal
hadirnya”™ untuk kata "presuppose’ , Yang ketiga, apa tujuan
penerjemah menggunakan tanda petik (") pada kata ‘maksud’,
"tujuan’, 'sasaran’, ‘rencana’ .

Ealimat bahasa Sasaranl di atas depat disebut sebagai

kalimat terjemahan beb&s, karens pertama, penerjemah

menerjemahkan  unsur-unsur leksikalnya secara bebas

sehingga dapat mengakibathan pembaca mengalami kesulitan

untuk memahami maknanya. Kedud, penerjemah Terkesan menam-

bahkan informasi lain yans sebenarnya tidek terdapat dalan

kalimat bahasa sumber.

Th
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Apabi :
pabila kalimat bahasa suphber Aiteetanakian demdan

penyesuaian pemilihan Unsur leksikal dan penyesuaian
konteks kalimat, kira-kirsg sebagai berikut:

"Berbicara tentang maksud,

tujuan, sasaran, dan rencansa,
. berarti berbicara juga tentang fungsionalisme".

. Kalimat terjemahan yang kedua jauh lebih mudah dipa-
hami dibandingkan kalimat terjemahan yang pertama. Infor-
nasi yang dikandung dalam kalimat bahasa sumber dan kali-
mat bahasa sasaran masih sama, yakni awal dari pembicaraan
pendekatan fungsionalisme adalah bila kita berbicara
tentang maksud, tujuan, sasaran, dan rencana.

Sebagai buku teks atso buku ilmiah, padanan kata yang
dipilih untuk menerjemahkan kata-kata bahasa sumber se-
baiknya sedekat mongkin mewakili makna kata tersebut.

Makna leksikal dari kata ‘presuppose’ adalah “meng-
eyaratkan . Namun makna ini telesh terwakili secara kon
tekstual dengan kata ‘"berbicara jugs” karena secara kese-
larphan pengertian kalimat bahasa sumber adalamh jika kita
berbicara tentang maksud, tujuan, SasaTan, dan rencana
berarti kita juga harus berbicara tentang fungsionalisme.
§. - Although the language-using ability  is no doubt

to considerable extent genetically inherited, 1i-
nguistic behaviour jtself is something that is

learned by each individual, and is pazsed by ocultural

A
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transmission. (49)
* Hemang tidak diregukan

lagi bahwa kemampuan untuk

man
ggunakan bahasa sebagian besar merupakan suatu

warisan genelllt, namun perilaku linguistik bukanlah

sekedar warisan genetik saja melainkan sebuah kete-
rampllan yang harus dipelajari oleh setisp individu,
dan yang diturunkan oleh generasi yang satu ke gene-

rasi berikut lewat pengalihan (transmissicn) hkebu-

dayaan. (74}

Untuk meneriemahkan buko teks satan buku ilmiah,
sebaiknya kita menghindari penggunaan kata yang tidak
perlu sebab pesan dalam bahasa gumber lebih penting disam-
paikan daripada sekedar membentuk terjemahan yang berle-
bihan.

Penggunaan kata ‘memang” sSebaiknys dihilangkan karena
hanya merupakan kata tambahan yang tidak efektif, dan
menyebabkan kalimat bahasa sasaran kedengarannya tidak
wajar. apalagi dengan penambahan kata ‘namnun’ sesudah
klausa “tidek diragukan lagi bahwa kemampuan untuk

nenggunakan bahasa sebagian besar merupakan sustu warisan

genstik’.
Ada beberapa padanan kata kata dalam bahasa Indonegis

h formal dan dapat digunakan untuk mengungkapkan

yang lebil




mekna katas ‘although®, yaitu keata "meskipun’,

'sekalipuq'
atau ‘sunggohpun”.

Dalem memilih padanan kata yang sesuai untuk
bahasa

kalimat

sazaran di atas, penerjemah cenderung menerjemah-

kannva Secara bebas tanpa memperhatikan penggunaan kata
vang lebih tepat dalam terjemahan buku teks ilmiah.

Alternatif terjemahan yang disarankan:

~7idak diragukan 1lagi bahws kemampuan untuk menggunakan

bhahasa =ebagian besar merupakan suatu wariszan genetll,
namun perilaku linguistik bukanlah sekedar warisan genetlk
zaja melainkan sebuah keterampilan yang harus dipelajari
sleh setimp individu, dan yang diturunkan pleh generasil
vang satu ke generasi berihkut lewat pengalihan { transmis-

sion) kebudayaan” .

7. - ..., so advancing the haby's communicative role from

the iﬂlglgniﬂ;x_axgressiv& stage to the deliberate

signalling stags. (513

% Dengan demikian peranan komunikatif si bayl meningkat

dari tahap gkspresif yang tidak disengaia ke tahap

jnformatif yang disengaja. (772

Ada besberapd kata bahasa cymber yang oleh penerjemah

cenderung ditgrjenahhun sgcara bebas.

Fi




Jika . i .
involuntary diterjemahkan menjadi “tidak

disengaja”
B »  Mmenurut konteks telah benar. Walaupun secars

harfiah "inveluntary’ bermakna ‘done unconsciously® (dila

kukan secara tidak sadar) (Hornby, 1889:8683). Tetapi

kontsks. kalimat berbicara tentang tahap perkembangan

komunikasi seorang bayi, dari perilaku ekspresif (misalnya
menangis hetika baru lahir), mejadi perilaku hkomunikatif
yang secara sadar dan sengaja dilakukan hetika 1ia beranjak
lebih besar (sebagali contoh, tangisan seorang bayli Yang
spdang lapar), ekspresif tangisannya sengaja dilakukan
dengan tujuan menarik perhatian ibunya.

seandainya dalam bahasa Inggris ada kata “indeliber-
ate” atag "undeliberate” untuk nengungkapkan makna Cahap
perkembangan yang tidak disengaja, kemongkinan basar kata
tersebut digunakan oleh pengarang dengan maksud mempermu-
dah makna konteks kalimat, yaknl penggunaan pasangan kHata

‘indeliberate-deliberate’ atan ‘undeliberate-undeliber-

-

ate

8. - A defect of thig theory 1= that it cannot handle
gocial facts about language; and g further defeot is

that in conSequEncE. it cannot generalize linguistic

deseriptions beyond the lingeistic competence of the

individual. (547

B




* Zalah saty kelemsahan

teori ini 1ialsh fakta=-fakia

s08
ial tentang bahasa tidak dapat dijelaskannya.

Akipstnva i
., teori ini tidak dapat membuat rampatan=
rampatan mengenai pemerian-pemerian linguistik di

luar batas-batas kompetensi linguistik individuo. (83>

Pengertian kata ‘defect’ dalam konteks ini =dalah
‘gomething that is not completely or perfect’ . Berdasarkan
pengertian ini, kata ‘defect’ sudah tepat bila diterjemah-
kan menjadi “kelemahan’.

Pada klausa selanjutnya, 2 further defect is that in
conEequence diterjemahkan hanya dengan satu kata, kata
~akibat’. Hal ini menunjukkan bahwa untuk menghasilkan
terjemahan yang tepat, dapat digunakan Satuan leksikal
VANE terdiri atas satu kata atesu banyak kata dalam bahasa
sasaran. Jumlah satuan yang terlibat dalam doa bahasa
tidak perlu sami dan tidak perlu ada pemadanan kelans kata.

Terjemahan harfiah "& further defect’ adslah “kele-
pahan 1lebih jauh atau kelemahan Yang ditimbulkan dari
kelemahan gebelumnya’ . Hasil terjemahan YAng rumit dan
aleh penarjnmnh diganti dengan gatn kata yang

panjang ini,

maknanysa kurang 1ebih sama dengan makna terjemahan harfiah

tersebut gatu lkats yang bermakna sama 1tu sdalah kata

~akibat’ .

81
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aitn sisi, frase "that in consequence bila

diterjemahkan akan menjadi ‘akibat® atsu ‘dampsk’. Eata

“eon HEncs -
FRANSRES zendiri sebenarnys juga telah diserap )

dalam kosa kata bsku bahasa Indonesia dengan kata dasar
‘konsekuen’ yang mempunyai pengertian “akibat® (Foerwadar-
pinta, 1983:520).

Dari asnalisis di atas, dengan menemukan KORPORED
pekna yang sama-sama dimiliki kata, selain komponen makna
yvang membedakan setiap kata itu, seoTang penerjemah harus
dapat mendefinisikan makna leksikal sebuah kata dan Juga
dapet menyesuaikan kata itu dengan keseluruhan struktur

semantik bahasa itu.

Q. = ..., Ehese fuynotions can give rise ts more sophiscat-

ed behavigur at the lower levels. (50)

pada tinghkatan yang lebih rendah sehingga meniadl

1sbih ecanggih. (76D

Pengertian ‘saphiscated behaviour® di sini adalah

‘having or showing much wordly experience and knowledge of

fashionable 1ife " (Hornby, 1989:12Z20},

Oleh penerjenah, frase ~sophiscated behaviour® tidak

diterjemahkan secara baik sesual dengan makna yang dikan-

=2




dung o©leh unghkapan tersabut.

Seharusnya klausa tersebutb
bila diterjemahkan akan menjadi *fungsi-fungsi ini dapat
menimbulkan perilaku yang berpengaruh dari tinghkatan yansg
1ebih rendah menisdi lebih tinggi. Kata ‘lebih tinggi’
iebih sesuai digunakan daripada kata “1ebih canggih’,
karena penggunaan tinghkatan yand benar adalah *rendah-
tinggi’. Pengertian kata ‘1sbih canggih’ hurand sesoal
untuk dipadankan dengan pengertian kata ‘1abih rendah’.
Alternatif terjemahan yang disarankan:
S funﬂsi—fungsi inl dapat penimbolkan perilaku yansg

berpengaruh dari tingkatan yvang lebih rendah penjadi 1abih

tinggl™ .

10. - HI_mﬂin_ﬂiﬁﬂﬂxﬁﬂmﬂnL with Halliday, nROWeVEE. iz over
his wish to integrate all three functions within the
grammnar. {57)

% Hamuai

terletak pada keinginan Halliday gntuk memadukan

wetiga Fungsi tersebut ke dalgm tata bahasa. (87

Secars leksikal, kata ‘disagresment’ permakna “keti-

daksatujuaﬂ'a sehingda ‘Hy maln digagresment’ bila di-

teorjemankan secars harfiah akan menjadi ‘ketidaksetojuan
g

va YAIE gytama’ Hasil terjemahan ini romit dan tidak
Sa .
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terbaca wajar. Sehingga oleh penerjemah klauss ‘My main

disagreement” diterjemahkan menjadi ‘perbedaan ptama
sava’ .

Alternatif terjemahan yang disarankant
“Perbedaan utams antara saya dan Halliday terletak pada

kesinginan Halliday untuk nemadukan ketiga fungsi tersebut

ke dalam tata bahasa™.

Perubahan stroktur Yang terdapat pada kesepuluh
kalimat bahasa SaSATAN (kalimat terjemahan) Secara umum
tidak mengakibathkan perubahan makna. Hanya pada kelimat
nomor =atu, perubahan struktur yang dihasilkan dapat
menimbulkan kurangnya pemahaman makna Secara kessluruhan,
Hal ini mungkin disebabkan oleh berubahnya fungsi gintak=
=ig Wkalimat tersebut. Penambahan beberapa kata pada
kalimat bahasa sasaran nomor tiga, lima, ©nN8E,; sembilan
dan sepuluh di bagian analizis struktor sintaksis dan padsa
kalimat nomor enas di bagian analizis wnsUT leksikal,
garta penghilangan beberapa kabta teﬁs agli (kalimat bahasa
gumber} pada kalimat nomor gatu dan sembllan di bagian
analisis struoktur sintaksis =zpbaiknya tetap memperhatikan
geberapa wanyak informasi, jenis informasi apa dan sepen-
ting apakah informasi yang dikandung oleh kata-kata terse-

but. Untuk kalimat bahasa sasaran nomor tigs dan lima di
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bagian analisis struktur sintaksis, perubahan gtruktur

yvang dihasilkan mengakibatkan kedua kalimat tersebut tidak
terbaca wajar dan kurang memenuhi kaidah bahasa Indonesia.

Beberapa padanan terjemahan 1lekgikal yang digunakan
pada keduapuluh kalimat bahasa sasaran kurang sesual.
Terutama pada kalimat nomor lima di bagian analisis unsur
leksikal tergolong terjemahan bebas disebabkan ketldakse-
spaian dan tidak adanya hubungan makna antara kata yang
enty dengan kata lainnya.

Pada hampir semua jenis terjemahan, pemadanan uUnsur
leksikal secara tepat sebaiknya juga diperhatikan sebab
keakoratan teks yang diterjemahkan terletak pada keakurat-
an pemadanan unsur leksikalnya. Struktur kalimatnya boleh
gsaja berbeda tetapl unsur leksikal wang diterjemankan
harus mempunysai kesesunaian makna atau mempunyai makna yang

sedekat mungkin dengan makna teks aslinya.
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Akhir dari penulisan skripsi ini diperoleh beberapa

kesimpulan dan Saran.

5.1 Eesimpulan

Berdasarkan analisis struktur gintaksis dan unsur
leksikal pada buku The Principles of Pragmatics dan buko
tsrjemahannya berjudul Prinsip-Prinsip Pragmatik diperoleh
kesimpulan sebagal berikut:

1. Secars umum perubahan struktur sintaksis dari buku teks
agli ke dalam buku terjemahannya tidak nengakibatkan
parubahan atan penyimpangan makna. Informasi yang ingin
disampaikan oleh buku terjemahan ini kurang lebih masih
gama dengan informasi yang Y&ng terkandung dalam buku
teks aslinya.

Hal vyang masih perlu diperhatikan dalam kaitannya
dengen perubahan struktur sintaksis dalam buku terje-
nahan ini =adszlah struktur informasi (yaitu seberapa
banyak dan jenis informasi apa vang ingin disampaikan)
dari gnEur-unsur pembentuk struktur sintaksisnya, vyang

meliputi Erase, klansa atau kalimat. Sehingga di dalam

BHo




menerjemahkan suatu frase atau klausa, penerjenah tidak

perlu menambah keterangan lzin yang tidak diperlukan,
dan menggunskan padanan terjemahan yand paling sesusl
antok mengalihkan frase atau klausa bahasa sumber.

2. Penerjemahan ansur leksikal dalam buko terjemahan ini
separa umum telah sesual. Hamun ada bebérapa unsur
leksikal yang padanan rerjemahannya kuarand gasuai.
Eesplitan penerjemahan unsur leksikal dari bahasa
Inggris ke bahasa Indonesia disebabkan oleh perbedaan
distribusi dan susunan kelas kata kedua hahasa. Untuk
menghasilkan padanan tarjemahan yang akurat, SeOrang
penerdemah gebaiknya pengetahui dengan jelas makna yang
dimiliki setiap kata, menguraikan dan menyesualkan kata
itu dengan keselurahan struktur semantiknya.

Jenis-jenis punarj&mnhan yaAnE Jmum ditemukan dalam
bukn teks terjemahan tni berkaitan dengan perubahan struk-
tur gintaksls dan punarj&nahnn ufAsur leksikaln¥® adalah

penerjemahan idiomatis dan penetjemahan literal yang

disesuaikan.

5.2 Enrﬂn—ﬁﬂrﬂﬂ

1. Penggunaan semua kamus dan Jeksikon yang tersedia untuk

mempuluj;ri pakna dan menastikan nakna setiap kata oleh
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seorang penerjemah patut dilakukan. pemilihan  dan

senqqunaan kata-kata yang berslnonim jusa harus diper-

nwatikan agar tidak timbuol interpretasi yand parbeda.
Pepngalihan ilmu pengektahuan dan teknologl kagl bangsa
Indonesia adalah kebutuhan mutlak. Dendan semakin
banyaknya buku-buku teks atau puku-bukd 1iteratur Yyand
diterjemahkan denaan baik tentunya akan sangat banvyak
membantu kelancaran dan kemudahan pengalihan L 1mu
penqaetahuan dan teknoloal tersebukt.

gtudl lebih lanjut Etentang pener jemahan buku teks
antara lain dengan menganalisis bab-bab yang lain pada
puku yang sama masih dlbutubkan agar dapat terlihat

kecenderundaan gmum Yand muncul pada penerjemahan buku-

Buku teks.
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